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ABSTRAK

Fitriani Anshari Bakri. 2023. Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa Ditinjau
dari Gender pada Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Mukhlis dan pembimbing Il Erni
Ekafitria Bahar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran proses literasi
matematika siswa gender laki-laki maskulin dan siswa gender perempuan feminim.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Bontonompo sebanyak 4 siswa yaitu 2 siswa laki-laki maskulin dengan jawaban
terbaik dan 2 siswa perempuan feminim dengan jawaban terbaik. Instrumen yang
digunakan yaitu angket, lembar tes literasi matematika, dan pedoman wawancara.
Soal literasi yang digunakan yaitu soal yang diadaptasi dari PISA yang memuat
kompetensi reproduksi dan kompetensi koneksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) subjek laki-laki maskulin sudah mampu melibatkan proses literasi
matematika dengan baik dalam menyelesaikan masalah matematika karena
memenubhi aspek proses literasi yaitu aspek merumuskan masalah secara matematis,
menggunakan pengetahuan matematikanya, menafsirkan dan mengevaluasi hasil
dari proses matematika pada soal kompetensi reproduksi. Sedangkan pada soal
koneksi subjek laki-laki maskulin belum memenuhi aspek proses literasi. (2) subjek
ke empat perempuan feminim sudah mampu melibatkan proses literasi matematika
dengan baik karena memenuhi aspek proses literasi yaitu aspek merumuskan
masalah secara matematis, menggunakan pengetahuan matematikanya,
menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika pada soal kompetensi
reproduksi dan koneksi. Sedangkan pada soal koneksi subjek ketiga perempuan
feminim belum memenuhi aspek proses literasi.

Kata Kunci: Literasi Matematika, Gender
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas hidup
manusia secara berkelanjutan yang diharapkan mampu memberi bekal
kemampuan serta dapat menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu ilmu yang mempunyai pengaruh besar terhadap pendidikan
adalah matematika. Menurut Mulyadi (2018) Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang paling sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika telah diajarkan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Menurut Wijaya (2016) kemampuan di
bidang matematika yang harus dimiliki oleh siswa tidak hanya sekedar
kemampuan dalam berhitung saja, tetapi kemampuan bernalar yang logis dan
kritis dalam pemecahan masalah. Selain itu, kemampuan matematika harus
diikuti kemampuan literasinya.

Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan siswa untuk
merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks (Abidin, dkk. 2021). Dengan adanya literasi matematika, dapat
membantu seseorang untuk memahami peran atau manfaat matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Di samping itu, literasi matematika menekankan pada
kemampuan siswa untuk  menganalisis, memberi alasan dan
mengkomunikasikan ide-ide secara efektif pada pemecahan masalah

matematis yang mereka temukan.
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Menurut Amaliya dan Fathurohman (2022), capaian literasi matematika
siswa Indonesia masih jauh dari kata memuaskan berdasarkan hasil riset yang
dilaksanakan oleh Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 2015 dan Programme for International Student
Assessment (PISA) pada tahun 2018. Pernyataan tersebut mengacu pada hasil
tes kemampuan literasi matematika dalam PISA sebagai kegiatan resmi secara
internasional di bawah naungan Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) untuk mengukur kemampuan literasi siswa berusia 15
tahun, yang menunjukkan bahwa prestasi Indonesia jauh dari memuaskan.
Di bawah ini adalah nilai PISA untuk kemampuan matematika yang

dicapai siswa Indonesia dari tahun 2006 sampai 2018.

Tabel 1. 1 Hasil Skor PISA dan Peringkat Indonesia dalam PISA

Tahun Mata Peringkat | Negara yang Skor
Pelajaran Indonesia | Berpartisipasi
2006 | Matematika 50 56 396
2009 | Matematika 61 65 371
2012 | Matematika 64 65 375
2015 | Matematika 63 69 386
2018 | Matematika 73 79 379
2022 | Matematika 68 81 366

(Sumber: OECD, 2019)

Berdasarkan hasil PISA tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
literasi matematika siswa di Indonesia dalam pendidikan masih sangat rendah
dibandingkan dengan kebanyakan negara lainnya. Menurut Styawati dan
Nursyahida (2017), banyak faktor yang menjadi penyebab hal tersebut terjadi,
antara lain: 1) materi yang dipilih; 2) pembelajaran yang diberikan guru; 3)
lingkungan kelas; 4) dukungan dari keluarga; 5) kesiapan untuk ujian; dan 6)

kemampuan yang dimiliki setiap siswa itu sendiri.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada bulan Januari 2023
dengan guru matematika di SMP Negeri 1 Bontonompo, diperoleh informasi
penting yaitu kemampuan literasi matematika siswa masih belum optimal.
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam memahami materi yang diberikan
salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan literasi. Masih banyak dari siswa
yang belum memaksimalkan kemampuan yang mereka miliki secara optimal
dan masih kurang mampu menyampaikan argumen yang relevan sesuai dengan
konsep yang diketahuinya. Hal tersebut mengakibatkan siswa hanya fokus
pada contoh soal yang dijelaskan dan kurang mempelajari kembali materi yang
telah diajarkan. Selain hasil wawancara, kesulitan siswa dalam memahami
materi yang dipengaruhi oleh kemampuan literasi juga dapat dilihat pada hasil

pekerjaan soal materi SPLDV siswa pada gambar berikut.

Gambar 1. 1 Hasil Kerja Siswa A



Gambar 1. 2 Hasil Kerja Siswa B

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa A pada gambar 1.1, terlihat bahwa
siswa belum bisa menyusun model matematika suatu permasalahan yang
ditandai dengan tidak menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
pada soal. Tetapi pada langkah-langkah eliminasi yang dilakukan siswa
terdapat kesalahan pada perkalian sehingga hasil yang didapatkan kurang tepat.
Pada gambar 1.2, terlihat bahwa siswa belum bisa menyusun model
matematika suatu permasalahan yang ditandai dengan tidak menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan siswa belum bisa
menjelaskan ide ke dalam bentuk grafik dengan tepat.

Menurut Tae, dkk. (2019) banyak faktor yang mempengaruhi siswa
dalam pembelajaran matematika antara lain kecerdasan, kemampuan,
pengalaman, dan kesiapan dari siswa. Namun, salah satu faktor yang tidak

kalah penting adalah faktor gender. Istilah gender menurut Fakih (Anggreini
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dan Asmarani, 2022) yaitu perbedaan yang terdapat pada laki-laki dan
perempuan dalam hal sifat, peran, posisi, tanggungjawab, akses, fungsi,
kontrol yang dibentuk atau dikonstruksi secara sosial.

Perbedaan gender tentu menyebabkan perbedaan fisiologi siswa dan
tentunya mempengaruhi perbedaan psikologis siswa dalam hal belajar.
Pernyataan ini didukung oleh menurut Wijaya (pertiwi dan Siswono, 2021)
yaitu laki-laki lebih unggul dalam bidang matematika dibandingkan dengan
perempuan dikarenakan umumnya laki-laki memiliki kemampuan spasial yang
lebih baik dibandingkan dengan perempuan, sedangkan perempuan lebih
unggul dalam kemampuan verbal dibandingkan dengan laki-laki. Berbeda
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Jamaesa, dkk. (2022)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika perempuan lebih unggul
dibandingkan dengan kemampuan literasi matematika laki-laki. Lain halnya
yang diungkapkan oleh Karmila, 2018 menunjukkan bahwa kemampuan
literasi matematika laki-laki setara dengan kemampuan literasi matematika
perempuan.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa
Ditinjau dari Gender Pada Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo” yang
bertujuan untuk mengetahui proses literasi matematika siswa yang ditinjau dari

perbedaan gendernya.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari beberapa uraian di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1) Bagaimana gambaran proses literasi matematika siswa dengan gender laki-
laki maskulin pada kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo?
2) Bagaimana gambaran proses literasi matematika siswa dengan gender
perempuan feminim pada kelas VI11 SMP Negeri 1 Bontonompo?
C. Tujuan Penelitian
1) Untuk mengetahui gambaran proses literasi matematika siswa dengan
gender gender laki-laki maskulin pada kelas VIII SMP Negeri 1
Bontonompo
2) Untuk mengetahui gambaran proses literasi matematika siswa dengan
gender perempuan feminim pada kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo
D. Batasan Istilah
1. Literasi Matematika
Kemampuan siswa untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan
matematika dalam menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Serta
kemampuan siswa untuk mengevaluasi hasil dari proses matematika yang
telah dilakukan.
2. Gender
Gender merupakan suatu sifat yang dibentuk secara sosial maupun
budaya yang ada pada laki-laki dan perempuan. Maskulin adalah sifat yang
melekat pada laki-laki yang dibentuk secara sosial maupun budaya.

Misalnya laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan atau perkasa. Feminim
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adalah sifat yang melekat pada perempuan yang dibentuk secara sosial
maupun budaya. Misalnya perempuan dikenal lemah lembut, cantik,
emosional atau keibuan.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
tentang proses literasi matematika siswa berdasarkan gender.
2. Manfaat Praktis
a. Sekolah
Sebagai bahan informasi di sekolah terkait solusi apa yang harus
dilakukan untuk mengembangkan proses literasi matematika siswa
berdasarkan gender.
b. Guru
Dengan adanya penelitian ini, guru dapat mengetahui proses
literasi matematika siswa berdasarkan gender sehingga guru diharapkan
dapat memahami dan mengarahkan siswanya dalam belajar matematika.
c. Siswa
Dengan adanya penelitian ini, siswa dapat mengetahui proses
literasi matematikanya berdasarkan gender sehingga siswa dapat lebih
termotivasi untuk belajar.
d. Peneliti
Dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai proses literasi

matematika siswa yang ditinjau dari gender.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Literasi Matematika

Literasi adalah suatu aktivitas yang di dalamnya menuntut berbagai
macam Kkegiatan seperti membaca, berbicara, menulis, menghitung,
menggambar, memahami, berfikir, menganalisis, dan memecahkan masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Isnaniah, dkk. (2021)
dengan adanya kemampuan literasi matematika yang dimilikinya, mampu
membuat siswa menjadi individu yang bisa menyelesaikan masalah pribadi
dan orang lain yang ada disekitarnya.

Literasi lebih dari sekedar kemampuan baca tulis, berkomunikasi,
dan menggunakan bahasa. Menurut Ananda dan Wardini (2022) literasi
adalah kemampuan untuk berkomunikasi atau lebih tepatnya untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang berkaitan dengan bahasa. Ketika siswa
belajar matematika, aktivitas sangat penting karena kemungkinan mereka
untuk mencapai prestasi lebih.

Matematika sangat erat Kkaitannya dengan literasi matematika.
Menurut Isnaniah, dkk. (2021) literasi matematika adalah segala
kemampuan seseorang dalam memahami masalah, merencanakan,
menganalisis dan menggunakan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
matematika sebagai keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan tidak

hanya untuk dapat sekedar hidup dari segi finansial, tetapi sebagai suatu
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yang dibutuhkan untuk mengembangkan diri secara sosial, ekonomi, dan
budaya dalam kehidupan modern.

Menurut Ojesee (Ananda dan Wardani, 2022) literasi matematika
adalah kemampuan untuk memahami dan memanfaatkan dasar-dasar
matematika dalam  kehidupan sehari-hari. Literasi matematika
memungkinkan individu untuk mengetahui fungsi atau aplikasi matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkannya untuk menciptakan
keputusan yang tepat. Adapun menurut Indrawati, (2020) literasi
matematika adalah kemampuan sesorang untuk merumuskan, menerapkan,
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks termasuk penalaran
dan penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk
mendeskripsikan, menjelaskan, dan mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari. Kemampuan literasi matematika berkaitan dengan bagaimana
individu dapat menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah
sehari-hari.

Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kemampuan
yang harus dikuasai oleh seseorang dalam menghadapi perkembangan dunia
saat ini. Kemampuan literasi matematika dapat membantu seseorang dalam
menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan
menerapkan berbagai metode yang efektif dan efisien untuk memecahkan
suatu permasalahan, melakukan penilaian secara rasional, serta melakukan
analisis hingga ke tahap penarikan kesimpulan (Amalia dan Irfai, 2022).

Menurut OECD 2016, kemampuan literasi matematika adalah

kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan
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matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan
alat matematika untuk  menggambarkan, menjelaskan  suatu
fenomena/kejadian (Risywandha dan Khabibah, 2018).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi
matematika adalah kemampuan individu untuk menerapkan ilmu
matematika dalam  kehidupan sehari-hari dengan merumuskan,
menggunakan, dan menafsirkan matematika ke dalam berbagai konteks
sehingga manfaatnya dapat dirasakan secara langsung.

Capaian literasi matematika peserta didik Indonesia terlihat pada
hasil keikutsertaan Indonesia pada beberapa studi bertaraf internasional
seperti PISA (Programme for International Student Assessment). PISA
membagi kemampuan literasi matematika siswa ke dalam 6 level. Pada
setiap tingkatan soal, menggambarkan literasi matematika yang ingin
dicapai oleh siswa. Berikut tingkatan literasi matematika siswa dalam PISA

pada tabel 2.1 dibawah ini menurut Pratiwi, dkk. (2020).

Tabel 2. 1 Level Literasi Matematika Siswa Dalam PISA

Level Deskripsi

1 Siswa mampu menjawab pertanyaan dengan konteks yang
umum serta semua informasi yang relevan tersedia pertanyaan
yang jelas. Siswa mampu mengidentifikasi informasi dan
menyelesaikan prosedur rutin menurut instruksi yang jelas
pada situasi yang ada. Siswa mampu melakukan tindakan
sesuai dengan stimulasi yang diberikan.

2 Siswa mampu menafsirkan dan mengenali situasi dengan
konteks yang memerlukan kesimpulan langsung. Siswa
mampu memilah informasi yang relevan dari sumber yang
tunggal dan menggunakan cara penyajian tunggal. Mampu
menggunakan  rumus, melaksanakan  prosedur atau
kesepakatan dalam memecahkan masalah. Mampu
menyimpulkan secara tepat dari hasil penyelesaian.
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3 Siswa mampu melaksanakan prosedur dengan baik, termasuk
prosedur yang memerlukan keputusan yang berurutan. Mampu
memilih dan menerapkan strategi memecahkan masalah yang
sederhana.

4 Siswa mampu mengerjakan dengan metode tertentu secara
efektif dalam situasi yang kompleks tetapi konkret yang
mungkin melibatkan hambatan-hambatan atau membuat
asumsi-asumsi. Mampu memilih dan mengintegrasikan
representasi yang berbeda.

5 Siswa mampu mengembangkan dan bekerja dengan model
untuk situasi kompleks, mengidentifikasi masalah dan
menetapkan asumsi. Mampu memilih, membandingkan dan
mengevaluasi strategi untuk memecahkan masalah yang
kompleks yang berhubungan dengan model. Mampu
menggunakan pemikiran dan penalarannya serta tepat
menghubungkan representasi simbol dengan situasi yang
dihadapi. Mampu menjabarkan dan merumuskan hasil
pekerjaannya.

6 Siswa mampu membuat konsep, generalisasi dan
menggunakan informasi berdasarkan penelaahan dan
pemodelan dalam situasi yang kompleks. Mampu
menghubungkan dan menerjemahkan sumber informasi
berbeda  dengan  fleksibel. Mampu menerapkan
pemahamannya dengan penguasaan simbol operasi
matematika, mengembangkan strategi dan pendekatan baru
dalam menghadapi situasi baru. Mampu merumuskan hasil
pekerjaannya dengan tepat dengan mempertimbangkan
penemuannya, penafsiran, pendapat dan ketetapan pada situasi
nyata.

(Sumber: Pratiwi, dkk. 2020)

Tabel 2.1 di atas menjelaskan tentang level kemampuan matematika
yang dikembangkan oleh PISA. Seperti yang ada pada tabel 2.1, bahwa
penilaian literasi matematika yang dilakukan oleh studi PISA ini terdiri dari
6 tingkatan atau level. Soal literasi matematika level 1 dan 2 termasuk
kelompok soal dengan skala bawah yang mengukur kompetensi reproduksi.
Soal-soal disusun berdasarkan konteks yang cukup dikenal oleh siswa
dengan operasi matematika yang sederhana. Soal literasi matematika level
3 dan 4 termasuk kelompok soal dengan skala menengah yang mengukur

kompetensi koneksi. Soal-soal skala menengah memerlukan interpretasi
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siswa karena situasi yang diberikan tidak dikenal atau bahkan belum pernah
dialami oleh siswa. Sedangkan, soal literasi matematika level 5 dan 6
termasuk kelompok soal dengan skala tinggi yang mengukur kompetensi
refleksi. Soal-soal ini menuntut penafsiran tingkat tinggi dengan konteks

yang sama sekali tidak terduga oleh siswa. (Setiawan dalam Kameria 2022).

. Indikator Literasi Matematika
Menurut Risywandha dan Khabibah (2018), literasi matematika
terjadi melalui tiga proses matematika yaitu:
1. Merumuskan masalah secara matematis.
2. Menggunakan pengetahuan matematikanya.

3. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika

Tabel 2. 2 Indikator Literasi Matematika

No Literasi Indikator
Matematika

1.  Merumuskan Siswa dapat mengidentifikasi permasalahan
masalah secara matematika yang diketahui dan ditanyakan
matematis Siswa dapat mengubah permasalahan nyata

ke dalam bentuk model matematika

2. Menggunakan Siswa dapat merancang strategi untuk
pengetahuan menemukan solusi matematika
matematikanya Siswa dapat menerapkan pengetahuan

matematikanya dengan baik dan dapat
melakukan perhitungan dengan benar
3. Menafsirkan dan Siswa dapat menafsirkan solusi sesuai
mengevaluasi hasil dengan konteks permasalahannya
dari proses Siswa dapat membuat kesimpulan
matematika

Siswa dapat mengecek kembali solusi yang
diberikan.
(Sumber: Risywandha dan Khabibah, 2018)
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3. Gender

Menurut Mansur Fakih (Rosyidah dan Suyadi, 2021) gender adalah
sifat yang melekat pada laki-laki atau perempuan dari hasil konstruksi
social-kultural yang dirangkum sepanjang kehidupan manusia dan tidak
bersifat kodrat. Gender juga diartikan sebagai perbedaan yang terlihat antara
laki-laki dan perempuan dilihat dari segi penampilan dan tingkah laku.
Artinya, gender berbeda dengan jenis kelamin. Jenis kelamin adalah sifat
bawaan dari tuhan yang tidak dapat diubah atau dipilih, sedangkan gender
merupakan sifat bawaan dan juga menjadi sifat pilihan. Oleh karena itu
gender dibagi menjadi dua ciri khusus yaitu feminim dan maskulin yang
mencakup beberapa cakupan seperti kepribadian, penampilan, pakaian,
sikap, dan yang lainnya.

Menurut Parashakti, (2015) maskulin merupaka ciri-ciri yang
berkaitan dengan gender yang lebih umum terdapat pada laki-laki atau suatu
peran atau sifat maskulin yang dibentuk oleh budaya. Oleh karena itu,
maskulin adalah sifat yang diyakini dan dibentuk oleh budaya sebagai ciri
yang ideal bagi laki-laki. Sedangkan feminim adalah sifat yang lebih umum
atau yang lebih sering ditemukan pada perempuan daripada laki-laki yang
dibentuk oleh budaya. Oleh karena itu, feminim adalah sifat yang diyakini
dan dibentuk oleh budaya sebagai ciri ideal bagi perempuan.

Perbedaan gender baik dari konstruk budaya maupun karakteristik
dasar fisiologi otak laki-laki dan perempuan tidak menjadi masalah krusial.
Karena pada kenyataannya, manusia memiliki sifat sosial yang dapat saling

melengkapi untuk saling menghormati dan melindungi satu sama lain.
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Gender vyang telah tersistematiskan secara budaya dan alamiah,
menghasilkan sifat maskulin yang melekat pada laki-laki dan feminim untuk
perempuan.

Menurut Putri (2019), berikut ini ciri-ciri kepribadian berdasarkan
gender yang diadopsi oleh Bem Sex Role Inventory (BSRI) adalah sebagai
berikut:

1. Maskulin
Ciri identitas gender maskulin terdiri dari keteguhan dalam
keyakinan diri sendiri, tegas dalam menyampaikan pendapat, suka
kebebasan, pribadi yang kuat, berani mengambil resiko, berjiwa
melindungi, berkuasa, percaya diri, agresif, mandiri, suka bersaing,
ambisius, dan mudah mengambil keputusan.
2. Feminim
Ciri identitas gender feminim terdiri dari peka terhadap
kebutuhan orang lain, pengertian, memiliki keinginan menenangkan
perasaan orang lain, sabar atau berhati lembut, penurut, riang gembira,
pemalu, suka disanjung, lembut dalam berbicara, mudah tertipu, tidak
suka menggunakan bahasa yang kasar.
4. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Sistem persamaan merupakan himpunan persamaan yang saling
berhubungan. Persamaan linear merupakan suatu persamaan yang memiliki
variabel dengan pangkat tertingginya adalah 1. Sistem persamaan linear dua
variabel (PLDV) merupakan suatu sistem yang terdiri atas dua atau lebih

persamaan linear yang mempunyai dua variabel.
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Contohnya:
e 2p + q = 6 variabel p dan g masing-masing berpangkat 1
e 3y = x — 5 variabel x dan y masing-masing berpangkat 1
Pengertian variabel, konstanta dan koefisien
1. Variabel
Variabel merupakan lambang pengganti suatu bilangan yang
belum diketahui nilainya dengan jelas. Variabel juga disebut peubah.
Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf kecil a, b, ... z.
Contoh:
Suatu bilangan jika dikalikan 2 kemudian dikurangi 3, hasilnya 5.
Jawab:
Misalkan bilangan tersebut x, berarti 2x — 3 = 5. (x berarti variabel)
2. Konstanta
Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak
memuat variabel disebut konstanta.
Contoh:
Tentukan konstanta pada bentuk aljabar berikut:
a. 3x+2y=10
b. 6x—4y =4
Jawab:
a. Konstanta dari 3x + 2y = 10 adalah 10

b. Konstanta dari 6x — 4y = 4 adalah 4
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3. Koefisien
Koefisien adalah bilangan pada bentuk aljabar yang mengandung
variabel.
Contoh:
Tentukan koefisien x pada bentuk aljabar berikut:
a. 4x + 5y
Jawab:

a. Koefisien x dari 4x + 5y adalah 4

Terdapat banyak metode yang dapat digunakan dalam
menyelesaikan suatu sistem persamaan linear dua variabel, diantaranya
yaitu metode eliminasi, metode substitusi, metode gabungan eliminasi dan
substitusi, metode grafik, metode invers matriks dan masih banyak lagi.
Akan tetapi, hanya terdapat beberapa metode yang paling sering digunakan
pada jenjang sekolah menengah pertama dalam menyelesaikan SPLDV

yaitu metode eliminasi, metode substitusi, metode gabungan.

1. Metode substitusi atau mengganti/menempatkan adalah cara mengganti
variabel yang satu dengan variabel lainnya yang sama dari persamaan
yang ada.

2. Metode eliminasi adalah membuan/menghilangkan. Metode ini
digunakan untuk mengganti nilai suatu variabel pada persamaan satu
dengan persamaan yang lainnya.

3. Metode gabungan adalah suatu cara untuk menyelesaikan suatu
persamaan linear dengan menggunakan dua metode yaitu eliminasi dan

substitusi.
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Contoh Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV:
Di parkiran sekolah terdapat 100 kendaraan yang terdiri dari mobil
dan motor. Jumlah ban seluruh kendaraan adalah 260 ban. Berapakah
banyak motor yang terparkir dalam sekolah?
Jawab:
Diketahui:
Jumlah seluruh kendaraan = 100
Jumlah ban seluruh kendaraan = 260
Ditanyakan:
Banyak motor yang terparkir dalam sekolah adalah?
Penyelesaian:
Misalkan:
x = Motor
y = Mobil
Maka model matematikannya:
x+y=100......... persamaan 1
2x + 4y = 260......persamaan 2

Untuk mencari nilai x, eliminasi variabel y pada persamaan 1 dan 2

x+y = 100 |x 4|4x + 4y = 400
2x+4y = 2601x 112x+ 4y =260
2x = 240

240

R

= 70

Jadi, banyak motor yang terparkir di sekolah adalah 70
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Syawahid dan Putrawangsa (2017),
menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki
kemampuan literasi matematika level 4, yang ditunjukkan dengan
kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal literasi matematika level 4
(soal kompetensi reproduksi dan 2) meskipun mereka kesulitan dalam
menyelesaikan soal literasi matematika dengan level 3 (soal nomor 3 dan
4). Siswa dengan gaya belajar visual memiliki kemampuan literasi
matematika level 3 yang ditunjukkan dengan kemampuan mereka dalam
menyelesaikan soal literasi matematika level 3 (soal nomor 3 dan 4) dan
tidak mampu menyelesaikan soal literasi matematika level 4 (soal
kompetensi reproduksi dan 2). Siswa dengan gaya belajar kinestetik
memiliki kemampuan literasi matematika level 4 yang ditunjukkan dengan
kemampuan mereka dalam menyelesaikan soal literasi matematika level 4
(soal kompetensi reproduksi) dan level 3 (soal nomor 3 dan 4). Pada soal
kompetensi koneksi level 4 siswa dengan gaya belajar kinestetik kurang
teliti sehingga jawaban yang dihasilkan salah. Relevansi dari penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang literasi matematika. Perbedaannya,
pada penelitian ini difokuskan pada gaya belajar, sedangkan pada
penelitian peneliti difokuskan pada gender.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari, dkk. (2022) dengan hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa (1) literasi matematika siswa dalam kategori
sedang, (2) rata-rata literasi matematika siswa ditinjau dari self efficacy
yang memperoleh pembelajaran problem solving learning dengan strategi

scaffolding lebih dari siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional,
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(3) literasi matematika siswa dengan self efficacy tinggi hampir dapat
menguasai semua indikator dengan baik, siswa dengan self efficacy sedang
mampu menguasai beberapa indikator. Relevansi dari penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang literasi matematika. Perbedaannya, pada
penelitian ini difokuskan pada self efficacy, sedangkan pada penelitian
peneliti difokuskan pada gender.
Penelitian yang dilakukan oleh Utomo, dkk. (2020) dengan hasil penelitian
ini menunjukkan  bahwa Siswa dengan gaya kognitif field
independent dan field dependent secara bersamaan mampu menjawab
dengan tepat dan memenuhi pencapaian indikator soal dengan baik pada
level 1, 2, dan 5. Siswa field independent yang telah mampu menggunakan
aspek penalaran spasial dan menggunakan representasinya dengan baik.
Siswa field dependent belum mampu menggunakan aspek penalaran
spasial dan belum dapat menggunakan representasinya dengan baik.
Siswa field independent dan siswa field dependent belum mampu
menggunakan konsep generalisasi. Relevansi dari penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang literasi matematika. Perbedaannya, pada
penelitian ini difokuskan pada gaya kognitif, sedangkan pada penelitian

peneliti difokuskan pada gender.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Pada penelitian ini peneliti mengamati dan mendeskripsikan proses
literasi matematika siswa berdasarkan gender.

B. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VV111.B SMP Negeri 1 Bontonompo
pada semester ganjil Tahun Ajaran 2023/2024.
C. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah 4 siswa kelas VII1.B SMP Negeri 1

Bontonompo yang terdiri dari 2 siswa laki-laki maskulin dengan jawaban

terbaik dan 2 siswa perempuan feminim dengan jawaban terbaik. Penentuan

subjek dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan kelas penelitian, yaitu siswa kelas VIII.B SMP Negeri 1
Bontonompo.

2. Memberikan angket pada siswa kelas VI11.B SMP Negeri 1 Bontonompo
kemudian mengklasifikasikan siswa laki-laki maskulin dan siswa
perempuan feminim.

3. Memberikan tes literasi matematika pada seluruh siswa kelas VI11.B

4. Setelah memberikan tes literasi pada siswa, kemudian melakukan
pemeriksaan jawaban. Setelah itu peneliti memilih 2 siswa untuk setiap

Kriteria perempuan feminim dan laki-laki maskulin pada kategori jawaban

20
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terbaik. Selain itu, dalam pemilihan subjek ada beberapa pertimbangan

dengan guru matematika dan bersedia untuk menjadi subjek penelitian.

Memilih kelas dan diberikan
angket untuk penentuan gender

v

Mengklasifikasikan siswa

Laki-laki
maskulin

Perempuan
feminim

Memberikan tes literasi matematika |€------------ A

Jawaban tertulis

Apakah terdapat

siswa dengan R adlidak
jawaban terbaik
pada kedua soal?

Ya
Memilih masing-masing 2 subjek
dari hasil klasifikasi

Laki-laki maskulin
(dipilih 2 orang) dengan
jawaban terbaik

Perempuan feminim
(dipilih 2 orang) dengan
jawaban terbaik

Gambar 3. 1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian
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D. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses literasi

matematika siswa pada kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo ditinjau dari

gender

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari

instrumen utama dan instrumen pendukung

1.

4

Instrumen utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri
karena peneliti terlibat langsung pada pemilihan subjek, pengumpulan
data, serta membuat kesimpulan sehingga keberadaan peneliti tidak dapat
digantikan oleh orang lain.
Instrumen pendukung
a. Angket
Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket yang
diadopsi dari Bem Sex Role Inventory (BSRI) yang terdiri dari 40
pernyataan dengan 20 pernyataan mengarah pada sifat maskulin dan

20 pernyataan mengarah pada sifat feminim.
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Mulai

v

Adopsi angket

A

Konsultasi dengan pembimbing <

Apakah
disetujui?

————— > Revisi

[———————= > Validasi Ahli

Instrumen
angket

Selesai

Gambar 3. 2 Alur Prosedur Penyusunan Angket

Lembar Tes Literasi Matematika

Instrumen soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal literasi matematika yang diadaptasi dari PISA dan dirancang
untuk mengukur proses literasi matematika siswa dan diselesaikan
dalam waktu yang telah ditentukan yang kemudian soal tersebut
telah divalidasi oleh validator. Soal-soal yang diadaptasi yang
dimaksud adalah soal-soal PISA yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dengan sedikit perubahan kalimat. Kemudian soal

yang diberikan sebanyak 2 nomor yaitu 1 butir soal yang memuat
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kompetensi reproduksi dan 1 butir soal yang memuat kompetensi

koneksi.

Mulai

v

Penyusunan draft
test

!

——_—_>| Konsultasi dengan pembimbing

disetujui?

Instrumen
Lembar Tes

Selesai

Gambar 3. 3 Alur Prosedur Penyusunan Lembar Tes Literasi
Matematika

c. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk memperkuat deskripsi
proses literasi matematika siswa dan untuk memperkuat data yang
telah diperoleh melalui tes literasi matematika. Pengambilan data
dilakukan secara semi terstruktur dengan memberikan pertanyaan
pokok yang dapat membuat siswa mengutarakan jawabannya

berdasarkan materi yang telah disediakan oleh peneliti.
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Mulai

v

Penyusunan draft
pedoman wawancara

v

~———> Konsultasi dengan pembimbing
|
i v
| Tidak
Revisi <===—- disetujui?

Instrumen pedoman
wawancara

Selesai

Gambar 3. 4 Alur Prosedur Pedoman Wawancara

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah

sebagai berikut:
1. Pemberian Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
penentuan gender feminim maskulin. Angket diberikan pada seluruh siswa
kelas VIIL.B untuk didapatkan subjek yang sesuai dengan Kkriteria
penelitian yaitu laki-laki maskulin dan perempuan feminim. Seseorang

dikategorikan maskulin ketika memilih lebih banyak butir maskulin
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dibandingkan dengan butir feminim. Sedangkan seseorang dikategorikan
feminim ketika memilih lebih banyak butir feminim dibandingkan dengan
butir masklulin.

Pemberian Tes
Tes tertulis ini bertujuan untuk mengetahui proses literasi
matematika siswa. Data yang diperoleh dari hasil pekerjaan siswa pada

lembar jawaban disertai dengan langkah kerjanya.

. Wawancara

Wawancara merupakan mengumpulkan informasi dengan cara
menggali informasi langsung dari sumbernya melalui pertemuan tatap
muka langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Wawancara yang
dilakukan peneliti yaitu semi terstruktur, dilakukan secara bergantian atau
satu demi satu agar peneliti lebih mudah untuk mendeskripsikan proses

literasi matematika siswa dalam menyelesaikan setiap soal yang diberikan.



Mulai

v

Pemberian angket yang
diadopsi dari BSRI

v

Laki-laki maskulin

v

Perempuan feminim

Pemberian Tes Literasi Matematika

!

Data hasil
pekerjaan siswa

v

Laki-laki maskulin
(dipilih 2 orang)

v

Perempuan feminim
(dipilih 2 orang)

v

Wawancara

\2

Data hasil
wawancara

v

Triangulasi

Data hasil tes
dan wawancara

Selesai

Gambar 3. 5 Alur Teknik Pengumpulan Data
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G. Teknik Analisis Data

1. Kondensasi data
Tahapan analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan,
menyederhanakan, pengabstrakan, dan transformasi data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan-catatan penelitian secara tertulis, transkip
wawancara, dan dokumen-dokumen. Pada penelitian ini, peneliti
mengkondensasi data dengan cara meringkas data. Dengan demikian, data
yang telah dikondensasi memberikan gambaran yang lebih jelas
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya

2. Penyajian data

Setelah data dikondensasi, maka langkah selanjutnya yang
dilakukan yaitu penyajian data. Tujuan dilakukan penyajian data yaitu agar
peneliti lebih mudah memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami tersebut.

3. Verifikasi data

Setelah penyajian data, maka langkah terakhir yang dilakukan
adalah verifikasi data yaitu menyimpulkan data yang diperoleh dari proses
kondensasi dan penyajian data. Kesimpulan yang dituliskan mencakup
informasi-informasi penting dalam penelitian secara garis besar, kesimpulan

juga ditulis dalam bahasa yang mudah dimengerti.



Mulai

v

Data hasil kerja siswa

v

Data hasil wawancara

!

Kondensasi Data

v

Penyajian Data

v

Deskripsi proses literasi
matematika siswa

2

Verifikasi Data

Selesai

Gambar 3. 6 Alur Teknik Analisis Data

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap persiapan
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a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah yang sering

terjadi di sekolah yang akan diteliti

b. Meminta izin kepada kepala sekolah SMP Negeri 1 Bontonompo untuk

melakukan penelitian

c. Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMP

Negeri 1 Bontonompo mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan

untuk penelitian
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Menyusun dan menyiapkan instrumen yang diperlukan dalam

penelitian

2. Tahap pelaksanaan

a.

Menetapkan jadwal tes tertulis di kelas yang akan dijadikan tempat
penelitian

Membagikan instrumen angket untuk mengidentifikasi gender dalam
kelas tersebut

Peneliti mengkategorikan siswa laki-laki maskulin dan siswa
perempuan feminim berdasarkan angket yang telah diberikan
Kemudian peneliti memberikan tes literasi matematika siswa
Memeriksa jawaban dari hasil lembar kerja siswa berdasarkan kategori
siswa laki-laki maskulin dengan jawaban terbaik dan kategori siswa
perempuan feminim dengan jawaban terbaik. Selanjutnya, peneliti
memilih subjek yang menjadi fokus penelitian berdasarkan hasil
penentuan gender dan hasil tes, dimana subjek penelitian terdiri dari 2
siswa laki-laki maskulin dan 2 siswa perempuan feminim serta
pertimbangan dari guru bidang studi matematika

Menetapkan jadwal wawancara pada subjek penelitian

Melaksanakan wawancara pada subjek penelitian dengan memberikan

pertanyaan yang berkaitan dengan pengerjaan tes literasi matematika.

3. Tahap Analisis dan pelaporan

a.

Menyimpulkan bagaimana proses literasi matematika siswa

berdasarkan hasil wawancara
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b. Data yang telah dikumpulkan digunakan untuk mendeskripsikan proses

literasi matematika siswa yang ditinjau dari gender.

Mulai

\E

Persiapan

2

Pelaksanaan/pengumpulan
data

\2

Analisis Data

Apakah
data sudah
cukup?

sudah

Pelaporan

2

Selesai

Gambar 3. 7 Alur Prosedur Penelitian
Keabsahan Data

Uji keabasahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu
triangulasi metode. Triangulasi metode merupakan teknik memvalidkan data
yang telah didapatkan. Peneliti menggunakan triangulasi metode yaitu

membandingkan hasil tes siswa dengan hasil wawancara.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang

proses literasi matematika siswa ditinjau dari gender kelas VIII SMP Negeri 1
Bontonompo.
A. Hasil Penelitian
1. Kondensasi Data

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Bontonompo pada kelas VIII1.B yang
terdiri dari 28 siswa. Data dikumpulkan melalui angket penentuan gender dan tes
literasi matematika. Pemberian angket dilakukan untuk mengkategorikan siswa
laki-laki maskulin dan siswa perempuan feminim. Dari 28 orang siswa yang
mengikuti angket penentuan gender diperoleh sebanyak 6 siswa laki-laki maskulin,
4 siswa laki-laki feminim, 16 siswa perempuan feminim, dan 2 siswa perempuan
maskulin. Setelah mengelompokkan laki-laki maskulin dan perempuan feminim,
untuk mengetahui proses literasi matematika siswa, peneliti memberikan tes literasi
matematika berupa tes uraian sebanyak 2 nomor yang telah divalidasi oleh
validator. Adapun kriteria pemilihan subjek laki-laki maskulin dan perempuan
feminim yaitu dengan memilih 2 siswa laki-laki maskulin dengan jawaban terbaik
dan 2 siswa perempuan feminim dengan jawaban terbaik. Adapun subjek yang telah

dipilih akan disajikan dengan pengkodean dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Subjek Terpilih

No Inisial Gender Kode Keterangan
Siswa Subjek
1 MAZ Laki-laki maskulin M1 Subjek pertama laki-
laki maskulin
2 MFN Laki-laki maskulin M2 Subjek kedua laki-
laki maskulin
3 GK Perempuan Feminim F1 Subjek ketiga

perempuan feminim
4 NWA Perempuan Feminim F2 Subjek ke empat
perempuan feminim

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali lebih jauh mengenai
proses literasi matematika pada keempat subjek. Petikan pertanyaan peneliti
dan jawaban subjek pada saat wawancara diberikan kode tertentu untuk
memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan hasil penelitian. Adapun
pengkodean pertanyaan peneliti dan jawaban subjek sebagai beikut:

Tabel 4. 2 Aturan Kode Pertanyaan Peneliti

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama “P” pertanyaan peneliti
Digit kedua dan ketiga Urutan petikan pertanyaan

Contoh petikan pertanyaan peneliti yaitu P-01 yang artinya pertanyaan

peneliti untuk pertanyaan pertama.

Tabel 4. 3 Aturan Kode Petikan Jawaban Subjek

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama dan kedua Subjek yang diwawancarai
Digit ketiga dan keempat Urutan petikan pertanyaan

Contoh petikan jawaban subjek yaitu M1-01 yang artinya subjek pertama
laki-laki maskulin untuk menjawab pertanyaan pertama.
Transkrip wawancara yang telah diberi pengkodean, data disederhanakan
dengan memilih kutipan wawancara yang berfokus pada indikator literasi

matematika yang akan dibahas pada keempat subjek, yaitu informasi yang
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berkaitan dengan indikator merumuskan masalah secara matematis,
menggunakan pengetahuan matematikanya, menafsirkan dan mengevaluasi
hasil dari proses matematika. Hasil data dipaparkan pada penyajian data sebagai
berikut.

. Penyajian Data
a. Paparan Data Hasil Tes Proses Literasi Matematika Subjek Pertama
Laki-laki Makulin (M1)

1) Penyajian Data Subjek M1 pada Soal Kompetensi Reproduksi

Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil proses literasi
matematika dan hasil wawancara. Adapun paparan datanya adalah sebagai
berikut:
a) Aspek Merumuskan Masalah Secara Matematis

Hasil tes literasi matematika subjek pertama laki-laki maskulin pada soal
kompetensi reproduksi yang ditandai berdasarkan aspek merumuskan masalah

secara matematis, dapat dilihat pada gambar berikut:

LEMBAR JAWABAN
NAMA s NafMUHAMOAD M5 goukifui SUbjek _ -
KELAS < V/g menuliskan informasi yang
o | diketahui dan ditanyakan
3 ohil Yot
Cem o pada soal.
o> motiy 215 B o 700:00
(e: (Reapapesh B yobin i A 49 webil b i bR
pon: MisoL i 2n s Bndendd  mobiL eais A X Subjek M1 mampu
fwswrdaprebiv denis B2/ | mengubah masalah nyata ke
w1 dalam bentuk  model
e 600. 000 K 4 700.000 y 20.800.00 6(2) matematika.

Gambar 4. 1 Jawaban M1 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek
Merumuskan Masalah Secara Matematis
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas, subjek M1 menuliskan dengan lengkap

dan benar informasi yang diketahui dalam soal, yaitu sewa mobil jenis A Rp.
500.000, dan biaya sewa mobil jenis B Rp. 700.000. Selanjutnya, subjek M1
menuliskan pertanyaan yang ditanyakan dalam soal, yaitu berapakah banyak
mobil jenis A dan mobil B yang disewakan pada hari itu. Selain itu, subjek M1
juga menuliskan model matematika dengan lengkap dan benar, yaitu x +y =

10 dan 500.000x + 700.000y = 5.800.000.

Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh mengenai proses literasi
matematika subjek M1 pada aspek merumuskan masalah secara matematis,
maka dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah sebagai

berikut:

Kode P/S Uraian

P-01 P  Dalam menjawab pertanyaan kompetensi reproduksi,
informasi apa yang adek ketahui dari soal tersebut?

M1-01 S Informasi yang saya ketahui kak yaitu diketahui biaya sewa
mobil jenis A Rp 500.000 dan biaya sewa mobil jenis B Rp
700.000. Kemudian ditanyakan berapakah banyak mobil jenis
A dan mobil jenis B yang disewakan pada hari itu?

P-02 P Kalau begitu apakah ada simbol atau model matematika yang
menurut adek dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut?

M1-02 S lye ada kak. Yaitu banyaknya mobil jenis A disimbolkan
dengan x dan banyaknya mobil jenis B disimbolkan dengany.

P-03 P Setelah itu, bagaimana cara adek mengubah masalah tersebut
ke dalam model matematika?

M1-03 S Dengan cara pemisalan kak. Jadi saya misalkan kak mobil
jenis A= x kemudian mobil Jenis B=y kemudian jumlah mobil
yang disewakan pada hari itu 10 kak, jadi saya tulis x + y =
10 kak. Selanjutnya kak biaya sewa mobil jenis A itu
Rp 500.000 dan biaya sewa mobil jenis B itu Rp 700.000
dan pendapatannya Rp 5.800.000 kak, jadi saya tulismi kak
model matematikanya 500.000x + 700.000y = 5.800.000
kak.
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Hasil wawancara dengan subjek M1 pada soal kompetensi reproduksi di

atas, menunjukkan bahwa subjek M1 mampu menjawab dengan jelas setiap
pertanyaan yang diajukan. Subjek M1 menjelaskan dengan lengkap dan benar
apa yang diketahui dalam soal. Kemudian M1 mampu menjelaskan secara rinci
cara mengubah permasalahan yang diberikan pada soal kompetensi reproduksi

ke dalam model matematika secara lengkap dan benar.

b) Aspek Menggunakan Pengetahuan Matematikanya
Hasil tes literasi matematika subjek pertama laki-laki maskulin pada soal
kompetensi reproduksi yang ditandai berdasarkan aspek menggunakan

pengetahuan matematikanya, dapat dilihat pada gambar berikut:

S eiila4i \oridbt) o a3 don(2)
Xt4 2o .
Subjek M1 mampu
- ”: J'_"m, X 700.000 | 700.000%70.000 170 melakukan
- - perhitungan dengan
Goo-a00 X F700.0%% Sigamaoo | K1 | [t 0teme 4160 || benar dan  mampu
o, g AN menggunakan
0000 X2 | 200.p00
=240 S = f O | Yol pengetahuan
5aP.50s matematikanya
Xtv: e , o )
bt fz dengan baik.
Jle-b
TUA#

Gambar 4. 2 Jawaban M1 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek
Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

Berdasarkan gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa subjek M1 memiliki
kemampuan untuk menggunakan rumus tersebut dan mengoperasikannya
dengan lengkap dan benar sehingga didapatkan hasil penyelesaiannya, yaitu x =
6 dan y = 4. Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh mengenai proses literasi

matematika subjek M1 pada aspek menggunakan pengetahuan matematikanya,
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maka dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah sebagali

berikut:

Kode P/S Uraian

P-04 P Bagaimana cara yang adek gunakan untuk menemukan
nilai x dan y?

M1-04 S Pertama yang saya lakukan kak yaitu dengan menggunakan
metode eliminasi kak, saya mengeliminasi variabel x pada
persamaan x+y =10 kak dengan persamaan
500.000x + 700.000y = 5.800.000 sehingga didapatkan
nilai y =4 kak. Setelah itu ku substitusi y =4 ke
persamaan x +y = 10 kak sehingga didapatkan x = 6
kak.

Menurut hasil wawancara, subjek M1 menunjukkan kemampuan untuk
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian masalah yang digunakan untuk

menemukan nilai x dan y.

c) Aspek Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses
Matematikanya
Hasil tes literasi matematika subjek pertama laki-laki maskulin pada soal
kompetensi reproduksi yang ditandai berdasarkan aspek menafsirkan dan

mengevaluasi hasil dari proses matematika, dapat dilihat pada gambar berikut:

O eoba Subjek M1 mampu
MW::O menafsirkan solusi
btz o sesuai dengan
(0210 konteks

fooato +700-000 6. Jon. g permasalahannya,
190 .o ofb)t700.00l) - 300000 mampu  membuat
30%. 000 L2+ G0 89° 6. 0. p 0° kesimpulan dan
§.goo.s00 3 §: 80400 mampu  mengecek
ROGINPENTS MO, Jonis A ddn ey yonis o8 istipue BRI kembali solusi yang

Y woblL Yonig 4 sebnac b oy wogiy s B KbHPX 4 diberikan.

Gambar 4. 3 Jawaban M1 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek
Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses
Matematika
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Berdasarkan gambar 4.3 di atas, terlihat bahwa subjek M1 mampu

menafsirkan solusi sesuai dengan permasalahan, mampu membuat kesimpulan

akhir yaitu dengan menuliskan banyaknya mobil jenis A dan mobil jenis B yang

disewakan pada hati itu adalah mobil jenis A sebanyak 6 dan mobil jenis B

sebanyak 4 dan mampu mengecek kembali solusi dengan cara mensubstitusi

nilai x dan y pada persamaan x +y =10 dan 500.000x + 700.000y =

5.800.000. Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh mengenai proses literasi

matematika subjek M1 pada aspek menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari

proses matematika, maka dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya

adalah sebagai berikut:

Kode
P-05

M1-05

P-06

M1-06

P-07

M1-07

P-08

M1-08

P/S Uraian

P Setelah berhasil menemukan nilai x dan y, bagaimana
langkah  adek selanjutnya dalam  menyelesaikan
permasalahan yang ada?

5 Setelah berhasil menemukan nilai x dan y kak, langkah
selanjutnya saya uji coba nilai x dan nilai y kak ke
persamaan x +y =10 dan persamaan 500.000x +
700.000y = 5.800.000 kak.

P oke dek. Mengapa strategi tersebut yang adek gunakan
untuk menyelesaikan permasalah?

S Karena saya pikir kak strategi ini yang paling mudah dan
paling cocok untuk menyelesaikan soal ini.

P Kalau begitu, apa maksud atau arti dari jawaban yang adek
temukan?

S x=6 itu kak artinya banyaknya mobil jenis A yang
disewakan dan y = 4 itu artinya banyaknya mobil jenis B
yang disewakan kak.

P Bagaimana adek memastikan bahwa jawaban yang adek
berikan ini sudah benar?

S Saya cek ulang kak dan menghitung kembali.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek M1 dapat menjelaskan

mengapa memilih strategi tersebut. Selain itu, M1 juga menjelaskan dengan

benar maksud atau arti kesimpulan jawaban yang ditemukan yaitu x =6

menunjukkan banyaknya mobil jenis A yang disewakan dan y =4
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menunjukkan banyaknya mobil jenis B yang disewakan. Selain itu, subjek M1
mampu memastikan bahwa jawaban yang ditemukan sudah benar dengan

melakukan pemeriksaan kembali hasil penyelesaian.
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Berikut adalah alur hasil proses literasi matematika siswa pada soal
kompetensi reproduksi subjek pertama laki-laki maskulin (M1) yang

ditunjukkan pada gambar berikut:

e Mampu menuliskan yang diketahui

e Mampu menuliskan yang ditanyakan

e Mampu mengubah masalah nyata ke
dalam model matematika

e Mampu menggunakan pengetahuan
matematikanya dengan baik

e Mampu melakukan perhitungan

dengan benar

!

e Mampu menafsirkan solusi

e Mampu membuat kesimpulan

e Mampu mengecek kembali
solusi

Gambar 4. 4 Alur Hasil Proses Literasi Matematika M1 Soal
Kompetensi Reproduksi

Keterangan:

: Merumuskan Masalah Secara Matematis

. Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika

O : Menggunakan Pengetahuan Matematikanya
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2) Penyajian Data Subjek M1 pada Soal Kompetensi Koneksi

Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil proses literasi
matematika dan hasil wawancara. Adapun paparan datanya adalah sebagai
berikut:
a) Aspek Merumuskan Masalah Secara Matematis

Hasil tes literasi matematika subjek pertama laki-laki maskulin pada soal
kompetensi koneksi yang ditandai berdasarkan aspek merumuskan masalah

secara matematis, dapat dilihat pada gambar berikut:

- Subjek M1 mampu

Dl s ~] wtlrs 15 3 oy 5 D 91 St Q! skan Informas|

yang diketahui dan

~ A2 Plreny Gu _s | ditanyakan pada soal

- MU ytded 15" namun belum mampu

‘ R mengubah  masalah

it ; prsboudy pnggi w® s founé Fiadod nyata ke dalam bentuk
model matematika.

Gambar 4. 5 Jawaban M1 Soal Kompetensi Koneksi Aspek Merumuskan
Masalah Secara Matematis

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, subjek M1 menuliskan dengan jelas
informasi yang diketahui tentang soal, yaitu 3 menara yang tersusun dari 2
bagian yaitu persegi panjang dan segi enam. Kemudian menara pertama 9 m dan
menara kedua 19 m. Kemudian menuliskan pertanyaan yaitu berapakah tinggi
menara yang paling tinggi. Namun, jelas bahwa subjek M1 tidak dapat membuat

model matematika dari soal tersebut.

Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh mengenai proses literasi
matematika subjek M1 pada aspek merumuskan masalah secara matematis,
maka dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah sebagai

berikut:
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Kode P/S Uraian

P-01 P Dari soal kompetensi koneksi, informasi apa yang adik
ketahui dari soal tersebut?

M1-01 S Informasi yang saya ketahui kak yaitu 3 menara yang
tersusun dari 2 bangun yaitu persegi panjang dan segi
enam, kemudian menara pertama tingginya 9 m dan
menara kedua tingginya 19 m kak. Kemudian ditanyakan
berapakah tinggi menara yang paling tinggi?

P-02 P Apakah ada simbol atau model matematika yang menurut
adek dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut?

M1-02 S Tidak ada kak karena saya tidak tahu kak.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek M1 memiliki kemampuan
untuk menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan tentang soal.
Namun, subjek M1 belum mampu membuat model matematika untuk
menyelesaikan apa yang diinginkan dalam soal.

b) Aspek Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

Hasil tes literasi matematika menunjukkan bahwa subjek M1 belum
mampu merancang strategi untuk menemukan solusi, belum mampu
menggunakan pengetahuan matematikanya dengan baik dan melakukan
perhitungan dengan benar. Oleh karena itu subjek M1 belum mampu menuliskan
jawaban dari soal kompetensi koneksi. Selanjutnya untuk lebih memahami

proses literasi matematika subjek M1 dalam aspek menggunakan, peneliti

menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:

Kode P/S Uraian

P-03 P Mengapa adek tidak menjawab soal kompetensi koneksi
tersebut?

M1-03 S Karena saya tidak terlalu mengerti kak jadi tidak ada yang
saya tulis penyelesaiannya kak.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek M1 tidak mampu

memberikan dan menjelaskan jawaban pada soal kompetensi koneksi.
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c) Aspek Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika
Berdasarkan hasil yang terlihat pada aspek menggunakan pengetahuan
matematikanya di atas, dapat disimpulkan bahwa subjek belum mampu
memahami dengan baik soal kompetensi koneksi. Kemudian, subjek belum
mampu menafsirkan solusi sesuai dengan konteks permasalahannya dan belum
mampu membuat kesimpulan yang tepat tentang jawaban soal kompetensi

koneksi.
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Berikut adalah alur hasil proses literasi matematika siswa pada soal
kompetensi koneksi subjek pertama laki-laki maskulin (M1) yang ditunjukkan

pada gambar berikut:

e Mampu menuliskan yang diketahui

e Mampu menuliskan yang ditanyakan

e Belum mampu mengubah masalah nyata ke
dalam bentuk model matematika.

e Belum mampu merancang strategi

e Belum mampu  menggunakan
pengetahuan matematikanya dengan
baik

e Belum mampu melakukan

perhitungan dengan benar

e Belum mampu menafsirkan solusi

e Belum mampu membuat
kesimpulan

e Belum mampu mengecek kembali
solusi

Gambar 4. 6 Alur Hasil Proses Literasi Matematika M1 Soal
Kompetensi Koneksi

Keterangan:

: Merumuskan Masalah Secara Matematis

O : Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

<:> : Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika
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b. Paparan Data Hasil Tes Proses Literasi Matematika Subjek Kedua Laki-
Laki Maskulin (M2)

1) Penyajian Data Subjek M2 pada Soal Kompetensi Reproduksi

Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil proses literasi
matematika dan hasil wawancara. Adapun paparan datanya adalah sebagai
berikut:
a) Aspek Merumuskan Masalah Secara Matematis

Hasil tes literasi matematika subjek kedua laki-laki maskulin pada soal
kompetensi reproduksi yang ditandai dengan berdasarkan aspek merumuskan

masalah secara matematis, dapat dillihat pada gambar berikut:

LEMBAR JAWABAN
NAMA MU N FAHRL nUR
KeLas o VLB

Subjek M2 mampu
menuliskan  informasi
yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

. deeetdhil = btadd sewd mopt( jents @ roo.c00./hatl . =
brayd 1ewa monr, Jpats g 700,000 /e,
Jrauyelan = berapa banydie paoktr jpnts H dea 3
49 ».LP(LH’WMM pada hatt LU dengav
pendapatan ep r- Boo.voo

——
Lo~ ey ' Subjek M2 mampu
mitsa( = N6 ptl PN A~
AW e —>| mengubah masalah nyata ke
FEs TN g dalam bentuk  model
3 ek ot el PO 80 | 1 den> matematika.

Gambar 4. 7 Jawaban M2 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek
Merumuskan Masalah Secara Matematis

Gambar 4.7 menunjukkan bahwa subjek M2 menuliskan semua yang

diketahui dalam soal dengan lengkap dan benar, yaitu biaya sewa mobil jenis A

500.000
hari

dan biaya sewa mobil jenis B % serta pertanyaan yang diajukan
dalam soal, yaitu berapa banyak mobil jenis A dan B yang disewakan pada hari
itu dengan pendapatan Rp 5.800.000. Selain itu, subjek M2 juga menuliskan
model matematika dengan lengkap dan benar yaitux + y = 10 dan 500.000x +

700.000y = 5.800.000.
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Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh mengenai proses literasi
matematika subjek M2 pada aspek merumuskan masalah secara matematis,
maka dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah sebagai

berikut:

Kode P/S Uraian

P-01 P Pada soal kompetensi reproduksi, informasi apa yang
adek ketahui dari soal tersebut?

M2-01 S Informasi yang saya ketahui kak yaitu biaya sewa mobil
jenis A Rp 500.000/hari dan biaya sewa mobil jenis B
Rp 700.000/hari. Selanjutnya ditanyakan yaitu berapa
banyak mobil jenis A dan mobil jenis B yang disewakan
pada hari itu dengan pendapatan Rp 5.800.000 kak.

P-02 P Oke dek. Selanjutnya dari soal ini apakah ada simbol atau
model matematika yang menurut adek dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

M2-02 S lye ada kak. Saya misalkan mobil jenis A = x dan mobil
jenis B =y kak. Setelah itu saya buat model
matematikanya x+y=10dan 500.000x +
700.000y = 5.800.000 kak.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek M2 pada soal kompetensi
reproduksi di atas menunjukkan bahwa subjek M2 mampu menjawab dengan
jelas setiap pertanyaan yang diberikan. Subjek M2 juga mampu menjelaskan
dengan lengkap dan benar apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal, dan M2
juga mampu mengubah permasalahan yang diberikan pada soal kompetensi
reproduksi ke dalam model matematika secara lengkap dan benar.

b) Aspek Menggunakan Pengetahuan Matematikanya
Hasil tes literasi matematika subjek kedua laki-laki maskulin pada soal
kompetensi reproduksi yang ditandai berdasarkan aspek menggunakan

pengetahuan matematikanya, dapat dilihat pada gambar 4.8.
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°¥X+Yz10 - L=16
‘;?foriux i e U’3 L 3900 000 ol £2)
f’oo.ozlot;;(;;% e e G2 ) Subjek M2 mampu
000 Y = L.§00.90g
£00-000 L10-Y ) 4 700.9004 - 1 900 -0 0y mela_kukan
[.000:000 = £00-900 4 4 700000y = . §o0 000 perhitungan dengan
(000000 4200 -vo0 Y = I~ §00. oo benar dan mampu
200. g0 4 = Goo. 000 — menggunakan
J° %ﬁ; pengetahuan
| y -y matematikanya
5;‘?2’;‘” 'Y 2y eppeoomans ¢) dengan baik.
Sl -?1

Gambar 4. 8 Jawaban M2 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek
Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

Gambar 4.8 di atas menunjukkan bahwa M2 mampu menggunakan
pengetahuan matematikanya dengan baik dan mampu melakukan langkah-
langkah penyelesaian dengan benar sehingga mendapatkan hasil penyelesaian
yaitu y = 4 dan x = 6. Selanjutnya, hasil wawancara berikut diberikan untuk
memberikan informasi lebih lanjut tentang proses literasi matematika subjek M2

pada aspek menggunakan.

Kode P/S Uraian

P-03 P Kalau begitu, bagaimana cara yang adek gunakan untuk
menemukan nilai x dan y?

M2-03 S Setelah saya misalkan kak, saya buatkan dulu model
matematikanya kak untuk persamaan pertama x +y =
10 kemudian saya ubah menjadi x = 10—y kak.
Selanjutnya untuk persamaan kedua itu kak 500.000x +
700.000y = 5.800.000. Setelah itu kak saya pakai
metode substitusi. Jadi saya substitusi x = 10 —y ke
persamaan  500.000x + 700.000y = 5.800.000 kak
sehingga didapatkan nilai y = 4. Setelah itu kak saya
substitusi nilai y = 4 ke persamaan x = 10 — y sehingga
didapatkan x = 6 kak.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, subjek M2 mampu
menjelaskan langkah-langkah penyelesaian yang digunakan untuk menemukan

nilai y dan nilai x sehingga didapatkan nilai y = 4 dan x = 6.
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c) Aspek Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Maatematika
Hasil tes literasi matematika subjek kedua laki-laki maskulin pada soal
kompetensi reproduksi yang ditandai berdasarkan aspek menafsirkan dan

mengevaluasi hasil dari proses matematika, dapat dilihat pada gambar 4.9.

i a0k Subjek M2 mampu
e menafsirkan solusi
"Xz ib-y  pro0-000%4700-000 y 2§00 ayo sesuai dengan
b= (0-Y o0 w00 617004900 t)= - §0.000 konteks
b= 6y 2).000.000 t2.500-000 ;1 flo0-p00 | —s. | permasalahannya,
£.9v%.0p0 = L. 300-00; mampu  membuat
Jodt mabtt WWA ot pada hate 1Hy kesimpulan dan
Shboydic b 390 Ikt 1 Jpps b g JLspwtor Poga mampu  mengecek
hatt [+ IP/MM(W/( Y, kembali solusi yang
diberikan.

Gambar 4. 9 Jawaban M2 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek
Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses
Matematika

Berdasarkan gambar 4.9 di atas, terlihat bahwa subjek M2 mampu
menafsirkan solusi sesuai dengan permasalahan, mampu membuat kesimpulan
akhir yaitu dengan menuliskan mobil jenis A disewakan pada hari itu sebanyak
6 dan mobil jenis B yang disewakan pada hari itu sebanyak 4 dan mampu
mengecek kembali solusi dengan cara mensubstitusi nilai x dan y pada
persamaan x + y = 10 dan 500.000x + 700.000y = 5.800.000. Selanjutnya,
untuk menggali lebih jauh mengenai proses literasi matematika subjek M1 pada
aspek menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika, maka

dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah sebagai berikut:
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P-04 P

M2-04 S
P05 P

M2-05 S

P-06 P

M2-06 S

Kode P/S Uraian

Mengapa strategi tersebut yang adek gunakan untuk
menemukan solusi dari permasalahan tersebut?

karena menurutku itu cara yang mudah kak.

Kalau begitu, apa maksud atau arti dari hasil jawaban yang
adek temukan?

x = 6 itu artinya sebanyak 6 mobil jenis A yang disewakan
kak dan y = 4 itu kak artinya sebanyak 4 mobil jenis B yang
disewakakan kak.

Jadi, bagaimana adek memastikan bahwa jawaban yang adek
berikan ini sudah benar?

Saya cek ulang dengan cara uji coba dan menghitung kembali
kak.

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek M2 mampu

memberikan alasan mengapa memilih strategi tersebut, M2 juga sudah mampu

menyampaikan kesimpulan akhir dari pekerjaannya, dan memastikan bahwa

jawaban yang diberikan sudah benar yaitu dengan melakukan pemerikasaan

kembali hasil penyelesaian.
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Berikut adalah alur hasil proses literasi matematika siswa pada soal
kompetensi reproduksi subjek kedua laki-laki maskulin (M2) yang ditunjukkan

pada gambar berikut:

e Mampu menuliskan yang diketahui

e Mampu menuliskan yang ditanyakan

e Mampu mengubah masalah nyata ke
dalam model matematika

e Mampu menggunakan pengetahuan
matematikanya dengan baik

e Mampu melakukan perhitungan

dengan benar

e Mampu menafsirkan solusi

e Mampu membuat kesimpulan

e Mampu mengecek kembali
solusi

Gambar 4. 10 Alur Hasil Proses Literasi Matematika M2 Soal
Kompetensi Reproduksi

Keterangan:

: Merumuskan Masalah Secara Matematis

: Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

<:> . Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika
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2) Penyajian Data Subjek M2 pada Soal Kompetensi Koneksi

Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil proses literasi
matematika dan hasil wawancara. Adapun paparan datanya adalah sebagai
berikut:
a) Aspek Merumuskan Masalah Secara Matematis

Hasil tes literasi matematika subjek kedua laki-laki maskulin pada soal
kompetensi koneksi yang ditandai berdasarkan aspek merumuskan masalah

secara matematis, dapat dilihat pada gambar berikut:

Subjek M2 mampu
menuliskan informasi

2)d1k - [tnggy mengrg g amber | g v

ltnggt Wibnora gowmbdt 3, g n y<_':1ng diketahui dan

it hoggr waraers ganibars ... 3| —s ditanyakan pada soal
PPay®lPiotize ' namun belum mampu
/\\

mengubah  masalah
nyata ke dalam bentuk
model matematika.

Gambar 4. 11 Jawaban M2 Soal Kompetensi Koneksi Aspek Merumuskan
Masalah Secara Matematis

Berdasarkan gambar 4.11, subjek M2 menuliskan dengan jelas yang
diketahui dalam soal, yaitu tinggi menara gambar 1 adalah 9 m dan tinggi menara
gambar 2 adalah 19 m, serta menuliskan yang ditanyakan yaitu tinggi menara
gambar 3. Namun, jelas bahwa subjek M2 belum mampu membuat pemisalan
dari permasalahan yang ada.

Selain itu, untuk mengetahui lebih banyak informasi mengenai proses
literasi subjek M2 pada aspek merumuskan masalah secara matematis, peneliti

menyajikan wawancara sebagai berikut:
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Kode P/S Uraian

P-01 P Dari soal kompetensi koneksi, informasi apa yang adek
ketahui dari soal tersebut?

M2-01 S Informasi yang saya ketahui kak yaitu tinggi menara gambar
pertama 9 m dan tinggi menara gambar kedua 19 m dan
ditanyakan tinggi menara gambar ketiga kak.

P-02 P Selanjutnya, apakah ada simbol atau model matematika yang
menurut adek dibutuhkan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

M2-02 S Tidak ada kak karena saya kurang mengerti kak.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek M2 mampu menjelaskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Namun, subjek M2 belum
mampu membuat model matematika untuk menyelesaikan apa yang diinginkan
dalam soal.

b) Aspek Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

Selanjutnya untuk menggali informasi lebih jauh mengenai proses
literasi matematika subjek M2 pada aspek menggunakan pengetahuan
matematikanya, maka dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya

adalah sebagai berikut:

Kode P/S  Uraian

P-03 P Oke dek. Mengapa adek tidak menjawab soal kompetensi
koneksi tersebut?

M2-03 S Karena saya tidak terlalu paham kak jadi tidak ada yang
saya jawab kak.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek M2 belum mampu
memberikan dan menjelaskan jawaban pada soal kompetensi koneksi.
¢) Aspek Menafsirkan dan Mengevaluasi

Hasil tes literasi matematika menunjukkan bahwa subjek M2 belum
mampu membuat kesimpulan karena seperti yang ditunjukkan pada aspek
menggunakan pengetahuan matematikanya di atas, subjek M2 belum mampu

menjawab soal kompetensi koneksi.
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Berikut adalah alur hasil proses literasi matematika siswa pada soal
kompetensi koneksi subjek kedua laki-laki maskulin (M2) yang ditunjukkan

pada gambar berikut:

e Mampu menuliskan yang diketahui

e Mampu menuliskan yang ditanyakan

e Belum mampu mengubah masalah nyata ke
dalam bentuk model matematika.

e Belum mampu merancang strategi

e Belum mampu  menggunakan
pengetahuan matematikanya dengan
baik

e Belum mampu melakukan

perhitungan dengan benar

e Belum mampu menafsirkan solusi

e Belum mampu membuat
kesimpulan

e Belum mampu mengecek kembali
solusi

Gambar 4. 12 Alur Hasil Proses Literasi Matematika M2 Soal
Kompetensi Koneksi

Keterangan:

: Merumuskan Masalah Secara Matematis

: Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

<:> : Menafsirkan dan Mengevaluasi
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c. Paparan Data Hasil Tes Proses Literasi Matematika Subjek Ketiga
Perempuan Feminim (F1)

1) Penyajian Data Subjek F1 pada Soal Kompetensi Reproduksi

Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil proses literasi
matematika dan hasil wawancara. Adapun paparan datanya adalah sebagai
berikut:
a) Aspek Merumuskan Masalah Secara Matematis

Hasil tes literasi matematika subjek ketiga perempuan feminim pada soal

kompetensi reproduksi yang ditandai berdasarkan aspek merumuskan masalah

secara matematis, dapat dilihat pada gambar berikut:

NAMA : Gakis \elcana Subjek F1  mampu

KELAS : y\\. g . - .

menuliskan informasi

S yang diketahui dan

L. 0k Siatasen mldddis a.co0.coo ot masih belum mampu

ST W Rl A A TSebatiae i menuliskan informasi
devlan PendoRakam €.800.000 9

yang ditanyakan pada

Pony : oM S N < =
Sal: Randarnda woal Jenis A= x
Qews: ——r—— A Jems R Y . Soal 0

Gambar 4. 13 Jawaban F1 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek
Merumuskan Masalah Secara Matematis

Berdasarkan gambar 4.13, terlihat bahwa subjek F1 menuliskan dengan
jelas yang diketahui dari soal, yaitu biaya sewa mobil jenis A 500.000 /hari dan
biaya sewa mobil jenis B 700.000/hari. Tetapi, subjek F1 belum mampu
menuliskan informasi yang ditanyakan pada soal.

Selanjutnya, untuk menggali informasi lebih jauh mengenai proses
literasi matematika subjek F1 pada aspek merumuskan masalah secara
matematis, maka dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah

sebagai berikut:
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Kode P/S Uraian

P-01 P  Dalam menjawab soal kompetensi reproduksi, informasi
apa yang adek ketahui dari soal tersebut?

F1-01 S Informasi yang saya ketahui dari soal tersebut yaitu biaya
sewa mobil jenis A Rp 500.000 dan biaya sewa mobil
jenis B Rp 700.000 kemudian kak ditanyakan berapa
banyak mobil jenis A dan mobil jenis B yang disewakan.

P-02 P Dari soal ini, apakah ada simbol atau model matematika
yang menurut adek dibutuhkan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

F1-02 S lye kak ada. Saya misalkan banyaknya mobil jenis A =
x dan banyaknya mobil jenis B = y

P-03 P  Setelah itu diapakan lagi dek?

F1-03 S Setelah itu saya buatkan model matematikanya kak yaitu
x+y=10untuk persamaan 1 dan 500.000x +
700.000y = 5.800.000 untuk persamaan 2 kak

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek F1 mampu menjelaskan
dengan lengkap dan benar semua informasi yang diketahui dan ditanyakan pada
soal. Selanjutnya, F1 mampu menjelaskan secara rinci cara mengubah
permasalahan yang diberikan pada soal kompetensi reproduksi ke dalam model

matematika secara lengkap dan benar.

b) Aspek Menggunakan Pengetahuan Matematikanya
Hasil tes literasi matematika subjek ketiga perempuan feminim pada soal
kompetensi reproduksi ditandai berdasarkan aspek menggunakan pengetahuan

matematikanya, dapat dilihat pada gambar 4.14.

T e Gy 1§ 1Y X €00.000] 500 coog .
X v ) mw:{mﬁi‘zz Subjek F1 mampu
§00.008 %t g, 000 - £ 0.0 " - melakukan
Y- perhitungan dengan
, Mans benar dan mampu
J X4y a ->
W menggunakan
0 o0, 000 ol 100 T 4 o cond demono
ong x4+ Fo0.000 Y - ¢ gm0 " s(cm&*w.ccoix:sﬂo&mg pengetahuan
200.000% =\20. 060 -
Sy matematikanya
1000 dengan baik.
x._6

Gambar 4. 14 Jawaban F1 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek
Menggunakan Pengetahuan Matematikanya
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Gambar 4.14 menunjukkan bahwa subjek F1 mampu menggunakan
pengetahuan matematikanya dengan baik dan mampu menyelesaikan langkah-
langkah penyelesaian dengan benar sehingga mendapatkan nilai x = 6 dany =
4. Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh mengenai proses literasi matematika
subjek F1 pada aspek menggunakan pengetahuan matematikanya, maka

dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah sebagai berikut:

Kode P/S Uraian

P-04 P  Selanjutnya bagaimana cara yang adek gunakan untuk
menemukan nilai x dan y?

F1-04 S Strategi yang saya gunakan kak yaitu metode eliminasi.
Pertama saya eliminasi variabel x pada persamaan x +
y =10 dengan persamaan 500.000x + 700.000y =
5.800.000 sehingga didapatkan nilai y = 4 kak. Setelah
itu saya eliminasi lagi variabel y kak dengan persamaan
yang sama seperti sebelumnya kak untuk mendapatkan
nilai x sehingga didapatkan x = 6 kak.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek F1 mampu menjelaskan dengan
benar langkah-langkah penyelesaian masalah yang digunakan untuk mencari
nilai y. Selanjutnya, F1 mengeliminasi variabel y pada persamaan x +y = 10
dengan persamaan 500.000x + 700.000y = 5.800.000 untuk mendapatkan

nilai x, sehingga penyelesaiannya adalah x = 6 dan y = 4.

c) Aspek Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika
Hasil tes literasi matematika subjek ketiga perempuan feminim pada soal
kompetensi reproduksi ditandai berdasarkan aspek menafsirkan dan

mengevaluasi hasil dari proses matematika, dapat dilihat pada gambar 4.15.



57

Subjek F1 mampu
menafsirkan  solusi
sesuai dengan
w vd = m konteks
6 t4 - o permasalahannya,
8 bt s 4 4, o Yo —> | mampu membuat
Vot Uy addde we Ve 4 Sew?f\ E ol & Sewdkan Qad,, kesimpulan dan
el Jols € ooy mampu  mengecek
kembali solusi yang
diberikan.

Gambar 4. 15 Jawaban F1 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek Menafsirkan
dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika

Berdasarkan gambar 4.15 di atas, terlihat bahwa subjek F1 mampu

menafsirkan solusi sesuai dengan permasalahan, mampu membuat kesimpulan

akhir yaitu dengan menuliskan banyaknya mobil jenis A dan mobil jenis B yang

disewakan pada hari itu adalah mobil jenis A sebanyak 6 dan mobil jenis B

sebanyak 4 dan mampu mengecek kembali solusi dengan cara mensubstitusi

nilai x dan y pada persamaan x + y = 10. Selanjutnya, untuk menggali lebih

jauh mengenai proses literasi matematika subjek F1 pada aspek menafsirkan dan

mengevaluasi hasil dari proses matematika, maka dilakukan wawancara.

Adapun petikan wawancaranya adalah sebagai berikut:

P05 P

F1-05 S

P-06 P

F1-06 S

P-07 P

F1-07 S

Kode P/S Uraian

Setelah berhasil menemukan nilai x dan y bagaimana
langkah adek selanjutnya dalam  menyelesaikan
permasalahan tersebut?

Setelah saya dapatkan nilai x dan y kak, saya simpulkanmi
kak banyaknya mobil jenis A dan mobil jenis B yang
disewakan pada hari itu.

Mengapa strategi tersebut yang adek gunakan untuk
menemukan solusi dari permasalan tersebut?

Karena cara itu yang mudah saya pahami kak untuk
mencari nilai x dan y kak.

Apa maksud atau arti dari hasil jawaban yang adek
temukan?

Hasil dari jawaban yang saya dapatkan kak dimana x = 6
maksudnya banyaknya mobil jenis A yang disewakan pada
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hari itu dan y= 4 maksudnya banyaknya mobil jenis B yang
disewakan pada hari itu sebanyak 4 kak.

P-08 P  Bagaimana adek pastikan bahwa jawaban yang adek
berikan ini sudah benar?

F1-08 S Saya cek ulang kak dan menghitung kembali

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek F1 dapat
menjelaskan mengapa memilih strategi tersebut. Selain itu, F1 menjelaskan
dengan benar maksud atau arti kesimpulan dari jawaban yang ditemukan,
dimana x menunjukkan banyaknya mobil jenis A yang disewakan dan y
menunjukkan banyaknya mobil jenis B yang disewakan. Selain itu, F1 mampu
memastikan bahwa jawaban yang ditemukan sudah benar yaitu dengan

melakukan pemeriksaan kembali hasil penyelesaian.
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Berikut adalah alur hasil proses literasi matematika siswa pada soal
kompetensi reproduksi subjek ketiga perempuan feminim (F1) yang ditunjukkan

pada gambar berikut:

e Mampu menuliskan yang diketahui

e Mampu menyampaikan informasi yang
ditanyakan melalui wawancara

e Mampu mengubah masalah nyata ke
dalam model matematika melalui
wawancara

e Mampu menggunakan pengetahuan
matematikanya dengan baik

e Mampu melakukan perhitungan

dengan benar

e Mampu menafsirkan solusi

e Mampu membuat kesimpulan

e Mampu mengecek kembali
solusi

Gambar 4. 16 Alur Hasil Proses Literasi Matematika F1 Soal
Kompetensi Reproduksi

Keterangan:

: Merumuskan Masalah Secara Matematis

O : Menggunakan Pengetahuan Matematikanya
<:> : Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika
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2) Penyajian Data Subjek F1 pada Soal Kompetensi Koneksi

Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil proses literasi
matematika dan hasil wawancara. Adapun paparan datanya adalah sebagai
berikut:
a) Aspek Merumuskan Masalah Secara Matematis

Hasil tes literasi matematika subjek ketiga perempuan feminim pada soal
kompetensi koneksi yang ditandai berdasarkan aspek merumuskan masalah secara

matematis, dapat dilihat pada gambar berikut:

Subjek F1 mampu
menuliskan informasi

12 \ e . . . - -
f o v, Sard RS Som 2 Savdon i tuset Panend \on yang diketahui dan
§4) ona ditanyakan pada soal
" Vet fertaed Rl I > | namun belum mampu
¢ Wnesa bedia \dw
mengubah  masalah
Bt Recatidh Yot witnara S Py ko) nyata ke dalam bentuk

model matematika.

Gambar 4. 17 Jawaban F1 Soal Kompetensi Koneksi Aspek
Merumuskan Masalah Secara Matematis

Berdasarkan gambar 4.17 di atas, subjek F1 menuliskan dengan jelas yang
diketahui dalam soal, yaitu 3 menara yang tersusun dari 2 bangun yaitu persegi
panjang dan segi enam, menara pertama tingginya 9 m dan menara kedua 19 m.
Selanjutnya, subjek F1 menuliskan yang ditanyakan yaitu berapakah tinggi
menara yang paling tinggi. Namun, terlihat subjek F1 belum mampu membuat
model matematika dari permasalahan yang ada. Selanjutnya, untuk menggali lebih
jauh mengenai proses literasi matematika subjek F1 dalam hal merumuskan

masalah secara matematis, peneliti menyajikan hasil wawancara sebagai berikut:



Kode
P-01

F1-01

P-02

F1-02

P/S
P

S

S

Uraian

Dari soal kompetensi koneksi, informasi apa yang adek
ketahui dari soal tersebut?

Informasi yang saya ketahui kak yaitu terdapat 3
menara dengan tinggi berbeda yang tersusun dari 2
bangun yaitu persegi panjang dan segi enam. Menara
pertama tingginya 9 m dan menara kedua tingginya 19
m kak. Kemudian kak ditanyakan berapakah tinggi
menara yang paling tinggi?

Kalau begiitu apakah ada simbol atau model
matematika yang menurut adek dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

Tidak ada kak karena saya tidak tahu caranya kak.
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek F1 memiliki kemampuan

untuk menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Namun,

subjek F1 belum mampu mengubah permasalahan yang diberikan pada soal
kompetensi koneksi ke dalam bentuk model matematika untuk menyelesaikan

soal yang diinginkan.

b) Aspek menggunakan Pengetahuan Matematikanya

Hasil tes literasi matematika menunjukkan subjek F1 belum mampu

menggunakan pengetahuan matematikanya dengan baik dan melakukan

perhitungan dengan benar. Oleh karena itu, subjek F1 belum mempu menuliskan

jawaban dari soal kompetensi koneksi. Selanjutnya, untuk lebih memahami

mengenai proses literasi matematika subjek F1 pada aspek menggunakan

pengetahuan matematikanya, peneliti menyajikan hasil wawancara berikut:

Kode
P-03

F1-03

P/S

P

S

Uraian

Mengapa adek tidak menjawab soal kompetensi koneksi
tersebut?
Karena tidak pahamka kak, jadi tidak ada yang ku tulis
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan subjek F1
belum mampu memberikan dan menjelaskan jawaban pada soal kompetensi
koneksi.
c) Aspek Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika
Hasil tes literasi matematika menunjukkan subjek F1 tidak mampu
membuat kesimpulan karena terlihat dari aspek menggunakan di atas subjek F1
belum mampu memberikan jawaban pada soal kompetensi koneksi. Oleh karena

itu subjek F1 tidak mampu membuat kesimpulan pada soal kompetensi koneksi.
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Adapun hasil proses literasi matematika siswa pada soal kompetensi
koneksi subjek ketiga perempuan feminim (F1) yang ditunjukkan pada gambar

berikut:

e Mampu menuliskan yang diketahui

e Mampu menuliskan yang ditanyakan

e Belum mampu mengubah masalah nyata ke
dalam bentuk model matematika.

!

e Belum mampu merancang strategi

e Belum mampu  menggunakan
pengetahuan matematikanya dengan
baik

e Belum mampu melakukan

perhitungan dengan benar

e Belum mampu menafsirkan solusi

e Belum mampu membuat
kesimpulan

e Belum mampu mengecek kembali
solusi

Gambar 4. 18 Alur Hasil Proses Literasi Matematika F1 Soal
Kompetensi Koneksi

Keterangan:

: Merumuskan Masalah Secara Matematis

O : Menggunakan Pengetahuan Matematikanya
<:> : Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika
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d. Paparan Data Hasil Tes Proses Literasi Matematika Subjek Ke empat
Perempuan Feminim (F2)

1) Penyajian Data Subjek F2 pada Soal Kompetensi Reproduksi

Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil proses literasi
matematika dan hasil wawancara. Adapun paparan datanya adalah sebagai
berikut:
a) Aspek Merumuskan Masalah Secara Matematis

Hasil tes literasi matematika subjek ke empat perempuan feminim pada
soal kompetensi reproduksi yang ditandai berdasarkan aspek merumuskan

masalah secara matematis, dapat dilihat pada gambar berikut:

ik Subjek F2 belum mampu
NAMA Yy Wantea Ad i ] i
syl menuliskan informasi yang
() e - b ot TR g 4 fie 1 dlketahm .dan mampu
¢ brue WO Nt A dun oW e b 40 menuliskan informasi yang
B = buoy b Tk 10 4 b 0 By ditanyakan pada soal.
ea o ¥ 9

Gambar 4. 19 Jawaban F2 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek
Merumuskan Masalah Secara Matematis

Berdasarkan gambar 4.19 di atas, terlihat bahwa subjek F2 belum mampu
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal. Selanjutnya subjek F2
menuliskan yang ditanyakan yaitu berapa banyak mobil jenis A dan B yang
disewakan pada hari itu. Subjek F2 belum mampu mengubah permasalahan yang
diberikan ke dalam model matematika.

Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh mengenai proses literasi
matematika subjek F2 pada aspek merumuskan masalah secara matematis, maka

dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah sebagai berikut:



Kode
P-01

F2-01

P-02

F2-02

P/S
P

S

S

Uraian

Pada soal kompetensi reproduksi, informasi apa yang
adek ketahui dari soal tersebut?

Informasi yang saya ketahui kak dari soal tersebut
yaitu biaya sewa mobil jenis A Rp 500.000 dan biaya
sewa mobil jenis B Rp 700.000 kemudian kak
ditanyakan berapa banyak mobil jenis A dan mobil
jenis B yang disewakan pada hari itu.

Apakah ada simbol atau model matematika yang
menurut adek dibutuhkan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

lye kak ada. Saya misalkan dulu mobil jenis A = x dan
mobil jenis B = y. Kemudian kubuatmi kak model
matematikanya x+y =10 dan 500.000x +
700.000y = 5.800.000 kak.
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa F2 mampu menjelaskan informasi

yang diketahui dalam soal melalui wawancara dan mampu menjelaskan

informasi yang ditanyakan pada soal. Selanjutnya F2 juga mampu mengubah

permasalahan yang diberikan pada soal kompetensi reproduksi ke dalam model

matematika secara lengkap dan benar melalui wawancara.

b) Aspek Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

Hasil tes literasi matematika subjek ke empat perempuan feminim pada

soal kompetensi reproduksi yang ditandai berdasarkan aspek menggunakan

pengetahuan matematikanya ditunjukkan pada gambar berikut.

' ’ TEE
Q‘“\A - ghmron et (\\mm&m\ thag VG

. 500 -000 X+ 500000y = 5.000 000
500 . 000 X+ 700 - 060y = 5 . 060000 =
0 - 200.0004 = - 400 .000
Y = - $00-000
~ 200 -000
Y= 400 - 000
_ 4=4
. 500.000 +700-000 = 5.§00 000 (&
XAy N0
X T A\- + \0
X=10-4
XL

Subjek F2 mampu
melakukan
perhitungan dengan
benar dan mampu
menggunakan
pengetahuan
matematikanya
dengan baik.

Gambar 4. 20 Jawaban F2 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek
Menggunakan Pengetahuan Matematikanya
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Gambar 4.20 menunjukkan bahwa F2 mampu menggunakan

pengetahuan matematikanya dengan baik dan mampu melakukan langkah-

langkah penyelesaian dengan benar sehingga mendapatkan hasil penyelesaian
yaitu y = 4 dan x = 6.

Selanjutnya, untuk menggali informasi lebih jauh mengenai proses

literasi matematika subjek F2 pada aspek menggunakan pengetahuan

matematikanya, peneliti menyajikan petikan wawancaranya sebagai berikut:

Kode P/S Uraian

P-03 P Selanjutnya bagaimana cara yang adek gunakan untuk
menemukan nilai x dan y?

F2-03 S cara yang saya gunakan kak untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan metode
eliminasi dan substitusi kak.

P-04 P Coba jelaskan dek bagaimana caranya bisa dapatkan nilai x
dany nya?

F2-04 S Pertama saya eliminasi x pada persamaan x+y = 10
dengan persamaan 500.000x + 700.000y = 5.800.000
sehingga didapatkan nilai y = 4. Setelah itu kak saya
substitusi y =4 ke persamaan x4+ y = 10 sehingga
didapatkan x = 6 kak.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek F2 mampu menjelaskan dengan
jelas langkah-langkah penyelesaian masalah yang digunakan untuk mencari nilai
y. Selain itu, F2 mensubstitusi nilai y = 4 untuk mencari nilai x sehingga
didapatkan x = 6.

c) Aspek Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika

Hasil tes literasi matematika subjek keempat perempuan feminim pada
soal kompetensi reproduksi yang ditandai berdasarkan aspek menafsirkan dan

mengevaluasi hasil dari proses matematika ditunjukkan pada gambar 4.21.
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Subjek F2 mampu

s 4.

menafsirkan solusi
= W o ge Qs :
ey sesuali dengan
Ctd=t konteks
permasalahannya,

lﬁm ; M“mp“qq meh WHA do bt e b \N i\m\lﬁ\m -> mampu  membuat
(W“ oy ooy o o b Sthapgoe 6 ben b {10 B kesimpulan  dan

mampu  mengecek
kembali solusi yang

diberikan.

Gambar 4. 21 Jawaban F2 Soal Kompetensi Reproduksi Aspek Menafsirkan
dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika

Berdasarkan gambar 4.21 di atas, terlihat bahwa subjek F2 mampu

menafsirkan solusi sesuai dengan permasalahan, mampu membuat kesimpulan

akhir yaitu dengan menuliskan banyaknya mobil jenis A dan mobil jenis B yang

disewakan pada hari itu adalah mobil jenis A sebanyak 6 dan mobil jenis B

sebanyak 4 dan mampu mengecek kembali solusi dengan cara mensubstitusi

nilai x dan y pada persamaan x + y = 10. Selanjutnya, untuk menggali lebih

jauh mengenai proses literasi matematika subjek M1 pada aspek menafsirkan

dan mengevaluasi hasil dari proses matematika, maka dilakukan wawancara.

Adapun petikan wawancaranya adalah sebagai berikut:

P05 P
F2-05 S
P06 P
F2-06 S
P07 P
F2-07 S

Kode P/S Uraian

Mengapa strategi tersebut yang adek gunakan untuk
menemukan solusi dari permasalahan?

Karena cara ini yang saya pahami kak untuk mencari nilai
x dany.

Kalau begitu, apa maksud atau arti dari jawaban yang
adek temukan?

Maksud dari jawaban yang saya dapatkan kak x =6
maksudnya sebanyak 6 mobil jenis A yang disewakan dan
y =4 maksudnya sebanyak 4 mobil jenis B yang
disewakan pada hari itu kak.

Bagaimana adek memastikan bahwa jawaban yang adek
berikan ini sudah benar?

Dengan mengecek kembali jawaban kak.




68

Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek F2 memiliki kemampuan
menjelaskan mengapa memilih strategi tersebut. Selain itu, F2 menjelaskan
dengan benar maksud atau arti dari kesimpulan jawaban yang ditemukan, yaitu
X = 6 maksudnya sebanyak 6 mobil jenis A yang disewakan dan y =4
maksudnya sebanyak 4 mobil jenis B yang disewakan pada hari itu. Selain itu,
mampu memastikan bahwa jawaban yang ditemukan sudah benar dengan

melakukan pemeriksaan kembali hasil penyelesaian.
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Berikut adalah hasil proses literasi matematika siswa pada soal
kompetensi reproduksi subjek keempat perempuan feminim (F2) yang

ditunjukkan pada gambar berikut:

e Mampu menyampaikan informasi yang
diketahui melalui wawancara

e Mampu menuliskan informasi yang
ditanyakan

e Mampu mengubah masalah nyata ke
dalam model matematika melalui
wawancara

!

e Mampu menggunakan pengetahuan
matematikanya dengan baik

e Mampu melakukan perhitungan

dengan benar

4

e Mampu menafsirkan solusi

e Mampu membuat kesimpulan

e Mampu mengecek kembali
solusi

Gambar 4. 22 Alur Hasil Proses Literasi Matematika F2 Soal
Kompetensi Reproduksi

Keterangan:

: Merumuskan Masalah Secara Matematis

O : Menggunakan Pengetahuan Matematikanya
<:> : Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika
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2) Penyajian Data Subjek F2 pada Soal Kompetensi Koneksi
Pada bagian ini akan dideskripsikan data mengenai hasil proses literasi
matematika dan hasil wawancara. Adapun paparan datanya adalah sebagai
berikut:
a) Aspek Merumuskan Masalah Secara Matematis
Gambar 4.23 menunjukkan hasil tes literasi matematika subjek ke empat
perempuan feminim pada soal kompetensi koneksi yang ditandai berdasarkan

aspek merumuskan masalah secara matematis.

(2] O+ Ty Moo 3 4w gang basturtag don 2 (g Subjek  F2  mampu
fooyong dan ¢ Sy menuliskan  informasi
i o &y IR E ] > ong T Giketahui  dan

e Voneng dop s S AN .
oy g 5 3 ditanyakan pada soal.

%\k © bugorah by 00T 19 Rahng SRGY 7 .
ity
V&;\g‘tr t\\:\‘;m B By A~ SUbJEk F2 mampu mengUbah
Tingat WLnere Jong bubistur  sig tnam = g - masalah nyata ke dalam
- ar e bentuk model matematika.

Gambar 4. 23 Jawaban F2 Soal Kompetensi Koneksi Aspek Merumuskan
Masalah Secara Matematis

Gambar di atas menunjukkan bahwa F2 menuliskan dengan lengkap dan
benar yang diketahui dalam soal, yaitu tinggi menara | 9 m yang terbentuk dari
2 persegi panjang dan 1 segi enam dan tinggi menara I 19 m yang terbentuk dari
2 persegi panjang dan 3 segi enam. Selanjutnya menuliskan yang ditanyakan
dalam soal, yaitu berapakah tinggi menara yang paling tinggi. Selain itu, subjek
F2 juga menuliskan model matematika dengan lengkap dan benar, yaitu 2x +
y =9 dan 2x + 3y = 19. Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh mengenai
proses literasi matematika subjek F2 pada aspek merumuskan masalah secara
matematis, maka dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah

sebagai berikut:
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Kode P/S Uraian

P-01 P  Dari soal kompetensi koneksi, informasi apa yang adek
ketahui dari soal tersebut?

F2-01 S Informasi yang saya ketahui kak dari soal yaitu tinggi
menara pertama 9 m yang terbentuk dari 2 persegi panjang
dan 1 segi enam dan tinggi menara kedua 19 m yang
terbentuk dari 2 persegi panjang dan 3 segi enam.
Kemudian ditanyakan berapakah tinggi menara yang
paling tinggi?

P-02 P  Apakah ada simbol atau model matematika yang menurut
adek dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut?

F2-02 S lye kak ada. Saya misalkan untuk tinggi menara yang
berbentuk persegi panjang = x dan untuk tinggi menara
yang berbentuk segi enam = y kak.

P-03 P  Kalau begitu bisa jelaskan dek kenapa bisa didapatkan
model matematikanya 2x + y = 9?

F2-03 S lye kak bisa. 2x + y =9 saya dapatkan karena pada
gambar pertama terbentuk dari 2 persegi panjang dan 1
segi enam dan tingginya 9 m kak.

Hasil wawancara dengan subjek F2 pada soal kompetensi koneksi di atas
menunjukkan bahwa subjek F2 mampu menjawab pertanyaan dengan dengan
lengkap dan benar tentang apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal.
Setelah itu, F2 mampu menjelaskan cara mengubah permasalahan yang
diberikan pada soal kompetensi koneksi ke dalam model matematika secara
lengkap dan benar.

b) Aspek Menggunakan pengetahuan Matematikanya

Gambar 4.24 menunjukkan hasil tes literasi matematika subjek ke empat

perempuan feminim pada soal kompetensi koneksi yang ditandai berdasarkan

aspek menggunakan pengetahuan matematikanya.
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Gambar 4. 24 Jawaban F2 Soal Kompetensi koneksi Aspek
Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

Gambar 4.24 di atas menunjukkan bahwa subjek F2 mampu
menggunakan rumus tersebut dan mengoperasikannya dengan lengkap dan
benar sehingga didapatkan nilai y = 5 dan x = 2. Selanjutnya, hasil wawancara
yang diberikan oleh peneliti ditunjukkan dibawah ini untuk memberikan
informasi lebih lanjut tentang proses literasi matematika subjek F2 pada aspek

menggunakan pengetahuan matematikanya.

P-04 i Setelah adek buatkan model matematikanya, langkah apa
selanjutnya yang adek lakukan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut?

F2-04 S Saya eliminasi x pada persamaan 2x+y =9 dan
persamaan 2x + 3y = 19 sehingga didapatkan nilai y =
5. Setelah itu saya substitusi y = 5 ke persamaan 2x +
y = 9 sehingga didapatkan nilai x = 2 kak. Kemudian
saya substitusi nilai x dan y ke persamaan 3x + 3y
menjadi 3(2)+3(5) sehingga didapatkan tinggi menara
ketiga 21 m kak.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa F2 sudah mampu mencari nilai y
menggunakan rumus persamaan dan juga sudah mampu menggunakan nilai y =
5 vyang ditemukan terlebih dahulu untuk mencari nilai x dengan
mensubstitusikan nilai y = 5 ke dalam rumus persamaan 2x + y = 9 sehingga
didapatkan x = 2. Selain itu, subjek F2 mampu menggunakan hasil dari langkah

sebelumnya untuk menemukan hasil dari apa yang dicari pada soal.
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¢) Aspek Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika
Gambar 4.25 menunjukkan hasil tes literasi matematika subjek ke empat
perempuan feminim pada soal kompetensi koneksi yang ditandai berdasarkan

aspek menggunakan.

Subjek F2 mampu
menafsirkan solusi

sesuai dengan
—R x4 konteks
Al permasalahannya,
il Yo T2 172 mampu membuat
Q, WY Yo 1 10 & kesimpulan dan
‘ QW‘% g (gl 7\ mampu  mengecek

kembali solusi yang
diberikan.

Gambar 4. 25 Jawaban F2 Soal Kompetensi Koneksi Aspek Menafsirkan
dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika

Berdasarkan gambar 4.25 di atas, terlihat bahwa subjek F2 mampu
menafsirkan solusi sesuai dengan permasalahan, mampu membuat kesimpulan
akhir yaitu dengan menuliskan tinggi menara yang paling tinggi adalah 21 dan
mampu mengecek kembali solusi dengan cara mensubstitusi nilai x dan y pada
persamaan 2x +y = 9. Selanjutnya, untuk menggali lebih jauh mengenai
proses literasi matematika subjek F2 pada aspek menafsirkan dan mengevaluasi,
maka dilakukan wawancara. Adapun petikan wawancaranya adalah sebagai

berikut:

Kode P/S Uraian

P-05 P Mengapa strategi tersebut yang adek gunakan untuk
menemukan solusi dari permasalahan?

F2-05 S Karena itu yang ada dipikiranku kak

P-06 P Kalau begitu, apa maksud atau arti hasil dari jawaban
yang adek temukan?

F2-06 S 21 m itu artinya kak tinggi menara yang paling tinggi
kak karena menara ketiga terbentuk dari 3 persegi




74

panjang yang nilainya sama dengan 6 dan 3 segi enam
itu sama dengan 15. Jadi, 6 + 15 = 21m kak.
P-07 P Bagaimana cara adek memastikan bahwa jawaban
yang adek berikan ini sudah benar?
F2-07 S Saya hitung kembali kak. Saya cek ulang lagi sebelum
ku kumpul kak.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek F2 mampu memberikan

alasan untuk memilih strategi tersebut, menyajikan kesimpulan akhir dari
beberapa langkah kerja sebelumnya, dan memastikan bahwa jawaban yang
ditemukan sudah benar yaitu dengan melakukan pemeriksaan kembali hasil

penyelesaian.
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Berikut adalah hasil proses literasi matematika siswa pada soal kompetensi

koneksi subjek keempat perempuan feminim (F2) yang ditunjukkan pada tabel

4.12.

e Mampu menuliskan yang diketahui

e Mampu menuliskan yang ditanyakan

e Mampu mengubah masalah nyata ke
dalam model matematika

e Mampu menggunakan pengetahuan
matematikanya dengan baik

e Mampu melakukan perhitungan

dengan benar

e Mampu menafsirkan solusi

e Mampu membuat kesimpulan

e Mampu mengecek kembali
solusi

Gambar 4. 26 Alur Hasil Proses Literasi Matematika F2 Soal
Kompetensi Koneksi

Keterangan:

: Merumuskan Masalah Secara Matematis

: Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

<:> : Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika
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3. Verifikasi Data
a. Subjek Pertama Laki-laki Maskulin (M1)
1) Verifikasi Data Subjek M1 pada Soal Kompetensi Reproduksi
Untuk memudahkan kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan,
data dimasukkan ke dalam tabel berikut setelah analisis jawaban tertulis dan

kondensasi data wawancara dari subjek M1 untuk soal kompetensi reproduksi.

Tabel 4. 4 Literasi Matematika Subjek Pertama Laki-laki Maskulin pada
Soal Kompetensi Reproduksi

Kompetensi Subjek Pertama Laki-laki Maskulin (M1)
Merumuskan Menggunakan  Menafsirkan dan
Masalah Pengetahuan Mengevaluasi
Secara Matematikanya Hasil dari Proses
Matematis Matematika
Reproduksi N N N
Keterangan:

\/ = Terpenuhi (mampu)
— = Tidak terpenuhi
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa subjek
pertama laki-laki maskulin dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada
soal kompetensi reproduksi dapat memenuhi semua aspek proses literasi
matematika yakni aspek merumuskan masalah secara matematis, menggunakan
pengetahuan matematikanya, menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses
matematika.
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek pertama

laki-laki maskulin pada soal kompetensi reproduksi dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4. 5 Triangulasi Data Subjek Pertama Laki-laki Maskulin pada
Soal Kompetensi Reproduksi

No Aspek yang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati

1. Merumuskan Subjek mampu  Subjek mampu
Masalah menuliskan informasi menjelaskan informasi
Secara yang diketahui dan yang diperoleh dalam
Matematis yang ditanyakan pada soal dengan lancar dan

soal dan mampu juga mampu
mengubah masalah menjelaskan cara untuk
nyata ke dalam bentuk mengubah masalah
model matematika. nyata ke dalam bentuk
model matematika.

2. Menggunakan  Subjek mampu  Subjek mampu
Pengetahuan melakukan perhitungan menjelaskan  kembali
Matematikanya dengan  benar dan prosedur perhitungan

mampu menggunakan dalam menyelesaikan

pengetahuan soal dengan benar dan

matematikanya dengan mampu menggunakan

baik. pengetahuan
matematikanya dengan
baik.

3. Menafsirkan Subjek mampu
dan menafsirkan solusi

mengevaluasi

sesuai dengan konteks

Hasil dari permasalahan, mampu

Proses membuat  kesimpulan

Matematika dengan benar, dan
mampu mengecek
kembali solusi yang
diberikan.

Setelah melakukan tes dan wawancara, hasil triangulasi di atas
menunjukkan bahwa M1 mampu menyelesaikan tes literasi matematika pada
soal kompetensi reproduksi, mampu merumuskan masalah secara matematis,
mampu menggunakan kemampuan matematikanya, mampu menafsirkan dan

mengevaluasi solusi dengan baik.
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2) Verifikasi Data Subjek M1 pada Soal Kompetensi Koneksi
Untuk memudahkan penarikan suatu kesimpulan berdasarkan analisis
yang dilakukan, data dimasukkan ke dalam tabel berikut setelah analisis jawaban
tertulis dan kondensasi data wawancara dari subjek M1 untuk soal kompetensi

koneksi.

Tabel 4. 6 Literasi Matematika Subjek Pertama Laki-laki Maskulin
pada Soal Kompetensi Koneksi

Kompetensi Subjek Pertama Laki-laki Maskulin (M1)
Merumuskan Menggunakan  Menafsirkan dan
Masalah Pengetahuan Mengevaluasi
Secara Matematikanya Hasil dari Proses
Matematis Matematika
Reproduksi — — —
Keterangan:

v = Terpenuhi (mampu)
— = Tidak terpenuhi
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa subjek pertama laki-laki maskulin
dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada soal kompetensi koneksi tidak
memenuhi indikator dari proses literasi matematika.
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek pertama
laki-laki maskulin dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada soal

kompetensi koneksi dapat dilihat pada tabel 4.7.
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Tabel 4. 7 Triangulasi Data Subjek Pertama Laki-laki Maskulin pada
Soal Kompetensi Koneksi

No Aspek yang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati

1. Merumuskan Subjek mampu  Subjek mampu
Masalah menuliskan menjelaskan informasi
Secara informasi yang yang diperoleh dalam
Matematis diketahui dan yang soal dengan lancar.

ditanyakan pada Namun, belum mampu
soal. Namun, subjek menjelaskan cara untuk
belum mampu mengubah masalah
mengubah masalah nyata ke dalam bentuk
nyata ke dalam model matematika.
bentuk model

matematika.

2. Menggunakan  Subjek belum Subjek belum mampu
Pengetahuan mampu melakukan menjelaskan kembali
Matematikanya perhitungan dengan prosedur perhitungan

benar dan belum dalam menyelesaikan
mampu soal dengan benar dan
menggunakan belum mampu
pengetahuan menggunakan
matematikanya pengetahuan
dengan baik. matematikanya dengan

baik.

Menafsirkan
dan
mengevaluasi

Subjek belum mampu
menafsirkan solusi
sesuai dengan konteks

Hasil dari permasalahan, belum

Proses mampu membuat

Matematika kesimpulan dengan
benar, dan  belum
mampu mengecek
kembali solusi yang
diberikan.

Berdasarkan hasil triangulasi di atas, setelah dilakukan tes dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek pertama laki-laki maskulin dalam
menyelesaian tes literasi matematika pada soal kompetensi koneksi, belum
mampu merumuskan masalah secara matematis karena hanya 2 aspek yang

terpenuhi yaitu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, belum
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mampu menggunakan kemampuan matematikanya dengan baik dan belum

mampu menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika dengan

baik.

b. Subjek Kedua Laki-laki Maskulin (M2)
1) verifikasi Data Subjek M2 pada Soal Kompetensi Reproduksi

Untuk memudahkan kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan,
data dimasukkan ke dalam tabel berikut setelah analisis jawaban tertulis dan

kondensasi data wawancara dari subjek M2 untuk soal kompetensi reproduksi.

Tabel 4. 8 Literasi Matematika Subjek Kedua Laki-laki Maskulin pada
Soal Kompetensi Reproduksi

Kompetensi Subjek Kedua Laki-laki Maskulin (M2)
Merumuskan Menggunakan  Menafsirkan dan
Masalah Pengetahuan Mengevaluasi
Secara Matematikanya Hasil dari Proses
Matematis Matematika
Reproduksi Vv v Vv
Keterangan:

\/ = Terpenuhi (mampu)
— = Tidak terpenuhi
Sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 4.8 di atas, subjek kedua laki-
laki maskulin dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada soal kompetensi
reproduksi dapat memenuhi semua aspek proses literasi matematika yakni aspek
merumuskan masalah secara matematis, menggunakan pengetahuan
matematikanya, menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika.

Adapun hasil triangulasi data dari subjek ini dapat dilihat pada tabel 4.9.
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Tabel 4. 9 Triangulasi Data Subjek Kedua Laki-laki Maskulin pada
Soal Kompetensi Reproduksi

No  Aspek yang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati

1. Merumuskan Subjek mampu  Subjek mampu
Masalah menuliskan  informasi menjelaskan  informasi
Secara yang diketahui danyang yang diperoleh dalam
Matematis ditanyakan pada soal soal dengan lancar dan

dan mampu mengubah juga mampu
masalah nyata ke dalam menjelaskan cara untuk
bentuk model mengubah masalah nyata
matematika. ke dalam bentuk model
matematika.

2. Menggunakan  Subjek mampu  Subjek mampu
Pengetahuan melakukan perhitungan menjelaskan kembali
Matematikanya dengan  benar  dan prosedur  perhitungan

mampu menggunakan dalam  menyelesaikan

pengetahuan soal dengan benar dan

matematikanya dengan mampu  menggunakan

baik. pengetahuan
matematikanya dengan
baik.

3. Menafsirkan Subjek mampu
dan menafsirkan solusi
mengevaluasi sesuai dengan konteks
Hasil dari permasalahan,  mampu
Proses membuat  kesimpulan
Matematika dengan  benar, dan

mampu mengecek
kembali  solusi yang
diberikan.

Setelah melakukan tes dan wawancara, hasil triangulasi di atas

menunjukkan bahwa M2 sudah mampu merumuskan masalah secara matematis,
mampu menggunakan kemampuan matematikanya, mampu menafsirkan dan

mengevaluasi hasil dari proses matematika dengan baik.

2) Verifikasi Data Subjek M2 pada Soal Kompetensi Koneksi
Setelah melakukan analisis jawaban tertulis dan melakukan kondensasi

data wawancara dari subjek M2 untuk soal kompetensi koneksi, data
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dimasukkan ke dalam tabel untuk memudahkan kesimpulan berdasarkan analisis

yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4. 10 Literasi Matematika Subjek Kedua Laki-laki Maskulin pada
Soal Kompetensi Koneksi

Kompetensi Subjek Kedua Laki-laki Maskulin (M2)
Merumuskan Menggunakan  Menafsirkan dan
Masalah Pengetahuan Mengevaluasi
Secara Matematikanya Hasil dari Proses
Matematis Matematika
Reproduksi — — —
Keterangan:

v = Terpenuhi (mampu)
— = Tidak terpenuhi
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, maka dapat diketahui bahwa subjek kedua
laki-laki maskulin dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada soal
kompetensi koneksi tidak memenuhi indikator proses literasi matematika
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek pertama
laki-laki maskulin dalam menyelesaikan tes literasi matematika kompetensi

koneksi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 11 Triangulasi Data Subjek Kedua Laki-laki Maskulin pada
Soal Kompetensi Koneksi

No Aspek yang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati
1.  Merumuskan Subjek mampu  Subjek mampu
Masalah Secara menuliskan menjelaskan
Matematis informasi yang informasi yang

diketahui dan yang diperolen  dalam

ditanyakan ~ pada soal dengan lancar.

soal. Namun, Namun, belum

subjek belum mampu

mampu mengubah menjelaskan  cara

masalah nyata ke untuk  mengubah
masalah nyata ke




dalam bentuk dalam bentuk
model matematika. model matematika.
2. Menggunakan Subjek belum Subjek belum
Pengetahuan mampu melakukan mampu
Matematikanya  perhitungan dengan menjelaskan
benar dan belum kembali prosedur
mampu perhitungan dalam
menggunakan menyelesaikan soal
pengetahuan dengan benar dan
matematikanya belum mampu
dengan baik. menggunakan
pengetahuan
matematikanya
dengan baik.
3. Menafsirkan dan Subjek belum
mengevaluasi mampu
Hasil dari Proses menafsirkan solusi
Matematikanya sesuai dengan
konteks
permasalahan,
belum mampu
membuat
kesimpulan dengan
benar, dan belum

mampu mengecek
kembali solusi yang
diberikan.
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Berdasarkan hasil triangulasi di atas, setelah dilakukan tes dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek kedua laki-laki maskulin dalam
menyelesaian tes literasi matematika pada soal kompetensi koneksi belum
mampu merumuskan masalah secara matematis karena hanya 2 aspek yang
terpenuhi yaitu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, belum
mampu menggunakan kemampuan matematikanya dengan baik dan belum

mampu menafsirkan dan mengevaluasi solusi dengan baik.



84
3) Subjek Ketiga Perempuan Feminim (F1)
1) verifikasi Data Subjek F1 pada Soal Kompetensi Reproduksi
Setelah analisis terhadap jawaban tertulis dan melakukan kondensasi
data wawancara dari subjek F1 untuk soal kompetensi reproduksi, data
dimasukkan ke dalam tabel untuk memudahkan kesimpulan yang dibuat

berdasarkan analisis yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Literasi Matematika Subjek ketiga Perempuan Feminim pada
Soal Kompetensi Reproduksi

Kompetensi Subjek Ketiga Perempuan Feminim (F1)
Merumuskan Menggunakan  Menafsirkan dan
Masalah Pengetahuan Mengevaluasi
Secara Matematikanya Hasil dari Proses
Matematis Matematika
Reproduksi N N N
Keterangan:

\/ = Terpenuhi (mampu)
— = Tidak terpenuhi
Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa subjek ketiga perempuan
feminim dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada soal kompetensi
reproduksi memenuhi semua aspek proses literasi matematika yakni aspek
merumuskan masalah secara matematis, menggunakan pengetahuan
matematikanya, menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika.
Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek ketiga
perempuan feminim pada soal kompetensi reproduksi dapat dilihat pada tabel

4.13.
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Tabel 4. 13 Triangulasi Data Subjek Ketiga Perempuan Feminim pada
Soal Kompetensi Reproduksi

No  Aspek yang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati

1. Merumuskan Subjek mampu  Subjek mampu

Masalah Secara menuliskan informasi menjelaskan
Matematis yang diketahui dan informasi yang
yang ditanyakan pada diperoleh dalam soal
soal dan mampu dengan lancar dan
mengubah  masalah juga mampu
nyata ke dalam bentuk menjelaskan cara
model matematika. untuk mengubah
masalah nyata ke
dalam bentuk model

matematika
2. Menggunakan Subjek mampu  Subjek mampu
Pengetahuan melakukan menjelaskan kembali
Matematikanya perhitungan  dengan prosedur perhitungan
benar dan mampu dalam menyelesaikan
menggunakan soal dengan benar dan
pengetahuan mampu menggunakan

matematikanya pengetahuan

dengan baik. matematikanya

dengan baik.
3. Menafsirkan Subjek mampu
dan menafsirkan  solusi

mengevaluasi
Hasil dari Proses

sesuai dengan konteks
permasalahan, mampu

Matematika membuat kesimpulan
dengan benar, dan
mampu mengecek

kembali solusi yang
diberikan.

Berdasarkan hasil triangulasi di atas setelah dilakukan tes dan wawancara
dapat disimpulkan bahwa F1 dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada
soal kompetensi reproduksi sudah mampu merumuskan masalah secara
matematis,

mampu menggunakan kemampuan matematikanya, mampu

menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika dengan baik.
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2) Verifikasi Data Subjek F1 pada Soal Kompetensi Koneksi
Setelah analisis jawaban tertulis dan melakukan kondensasi data
wawancara dari subjek F1 untuk soal kompetensi koneksi, data dimasukkan ke
dalam tabel untuk memudahkan kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan

sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Literasi Matematika Subjek Ketiga Perempuan Feminim pada
Soal Kompetensi Koneksi

Kompetensi Subjek Ketiga Perempuan Feminim (F1)
Merumuskan Menggunakan  Menafsirkan dan
Masalah Pengetahuan Mengevaluasi
Secara Matematikanya Hasil dari Proses
Matematis Matematika
Reproduksi — — —
Keterangan:

\/ = Terpenuhi (mampu)

— = Tidak terpenuhi

Tabel 4.14 di atas, menunjukkan bahwa subjek ketiga perempuan feminim
dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada soal kompetensi koneksi tidak
memenuhi indikator proses literasi matematika.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek ketiga
perempuan feminim dalam menyelesaikan tes literasi matematika kompetensi

koneksi dapat dilihat pada tabel 4.15.
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Tabel 4. 15 Triangulasi Data Subjek Ketiga Perempuan Feminim pada
Soal Kompetensi Koneksi

No Aspek yang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati

1. Merumuskan Subjek mampu  Subjek mampu
Masalah Secara menuliskan menjelaskan  informasi
Matematis informasi yang yang diperolen dalam

diketahui dan yang soal dengan lancar.
ditanyakan pada soal. Namun, belum mampu
Namun, subjek menjelaskan cara untuk
belum mampu mengubah masalah nyata
mengubah masalah ke dalam bentuk model
nyata ke dalam matematika.

bentuk model

matematika.

2. Menggunakan Subjek belum Subjek belum mampu
Pengetahuan mampu  melakukan menjelaskan kembali
Matematikanya  perhitungan dengan prosedur perhitungan

benar dan belum dalam menyelesaikan

mampu soal dengan benar dan

menggunakan belum mampu

pengetahuan menggunakan

matematikanya pengetahuan

dengan baik. matematikanya dengan
baik.

3. Menafsirkan dan Subjek belum mampu
mengevaluasi menafsirkan solusi sesuai
Hasil dari Proses dengan konteks
Matematika permasalahan, belum

mampu membuat
kesimpulan dengan

benar, dan belum mampu
mengecek kembali solusi
yang diberikan.

Berdasarkan hasil triangulasi di atas, setelah dilakukan tes dan

wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek ketiga perempuan feminim dalam
menyelesaian tes literasi matematika pada soal kompetensi koneksi belum
mampu merumuskan masalah secara matematis karena hanya 2 aspek yang

terpenuhi yaitu menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, belum
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mampu menggunakan kemampuan matematikanya dengan baik dan belum

mampu menafsirkan dan mengevaluasi solusi dengan baik.

4) Subjek Keempat Perempuan Feminim (F2)
1) Verifikasi Data Subjek F2 pada Soal Kompetensi Reproduksi

Untuk memudahkan pengambilan kesimpulan berdasarkan analisis yang
dilakukan, data dimasukkan ke dalam tabel berikut setelah analisis jawaban
tertulis dan kondensasi data wawancara dari subjek F2 untuk soal kompetensi

reproduksi.

Tabel 4. 16 Literasi Matematika Subjek Ke empat Perempuan Feminim
pada Soal Kompetensi Reproduksi

Kompetensi Subjek Keempat Perempuan Feminim (F2)
Merumuskan Menggunakan Menafsirkan dan
Masalah Pengetahuan  Mengevaluasi
Secara Matematiknya Hasil dari Proses
Matematis Matematika
Reproduksi v/ v Vi
Keterangan:

\/ = Terpenuhi (mampu)

— = Tidak terpenuhi

Sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 4.16 di atas, maka dapat
diketahui bahwa subjek keempat perempuan feminim dalam menyelesaikan tes
literasi matematika pada soal kompetensi reproduksi dapat memenuhi semua
aspek proses literasi matematika yakni aspek merumuskan masalah secara
matematis, menggunakan pengetahuan matematikanya, menafsirkan dan
mengevaluasi hasil dari proses matematika. Adapun hasil triangulasi data dari

subjek ini dapat dilihat pada tabel 4.17.
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Tabel 4. 17 Triangulasi Data Subjek Keempat Perempuan Feminim pada
Soal Kompetensi Reproduksi

No Aspek yang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati

1. Merumuskan Subjek belum mampu Subjek mampu
Masalah menuliskan informasi menjelaskan informasi
Secara yang diketahui dan yang diperoleh dalam soal
Matematis mampu menuliskan dengan lancar dan juga

informasi yang mampu menjelaskan cara
ditanyakan pada soal untuk mengubah masalah
dan belum mampu nyata ke dalam bentuk
mengubah masalah model matematika.

nyata ke dalam bentuk

model matematika.

2. Menggunakan  Subjek mampu  Subjek mampu
Pengetahuan melakukan perhitungan menjelaskan kembali
Matematikanya dengan benar dan prosedur perhitungan

mampu menggunakan dalam menyelesaikan soal

pengetahuan dengan benar dan mampu

matematikanya dengan menggunakan

baik. pengetahuan
matematikanya  dengan
baik.

3. Menafsirkan Subjek mampu
dan menafsirkan solusi sesuai
mengevaluasi dengan konteks
Hasil dari permasalahan, mampu
Proses membuat kesimpulan
Matematika dengan benar, dan mampu

mengecek kembali solusi
yang diberikan.

Setelah dilakukan tes dan wawancara, hasil triangulasi di atas
menunjukkan bahwa F2 dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada soal
kompetensi reproduksi sudah mampu merumuskan masalah secara matematis,
mampu menggunakan kemampuan matematikanya, mampu menafsirkan dan

mengevaluasi hasil dari proses matematika dengan baik.
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2) Verifikasi Data Subjek F2 pada Soal Kompetensi Koneksi
Untuk memudahkan pengambilan kesimpulan berdasarkan analisis yang
dilakukan, data dimasukkan ke dalam tabel berikut setelah analisis jawaban
tertulis dan kondensasi data wawancara dari subjek F2 untuk soal kompetensi

koneksi.

Tabel 4. 18 Literasi Matematika Subjek Keempat Perempuan Feminim
pada Soal Kompetensi Koneksi

Kompetensi Subjek Keempat Perempuan Feminim (F2)
Merumuskan Menggunakan  Menafsirkan dan
Masalah Pengetahuan Mengevaluasi
Secara Matematikanya Hasil dari Proses
Matematis Matematika
Reproduksi v V V
Keterangan:

Vv = Terpenuhi (mampu)

— = Tidak terpenuhi

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.18 di atas, subjek keempat
perempuan feminim dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada soal
kompetensi koneksi dapat memenuhi semua aspek proses literasi yakni aspek
merumuskan masalah secara matematis, menggunakan pengetahuan
matematikanya, menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika.

Adapun hasil triangulasi data dari subjek ini dapat dilihat pada tabel 4.19.



91

Tabel 4. 19 Triangulasi Data Subjek Keempat Perempuan Feminim pada
Soal Kompetensi Koneksi

No Aspek yang Hasil Tes Hasil Wawancara
Diamati

1. Merumuskan Subjek mampu  Subjek mampu
Masalah Secara menuliskan  informasi menjelaskan informasi
Matematis yang diketahui dan yang yang diperoleh dalam

ditanyakan pada soal soal dengan lancar dan
dan mampu mengubah juga mampu
masalah nyata ke dalam menjelaskan cara untuk
bentuk model mengubah masalah
matematika. nyata ke dalam bentuk
model matematika.

2. Menggunakan Subjek mampu Subjek mampu untuk
Pengetahuan melakukan perhitungan menjelaskan  kembali
Matematikanya dengan  benar dan prosedur  perhitungan

mampu  menggunakan dalam  menyelesaikan
pengetahuan soal dengan benar dan
matematikanya dengan belum mampu
baik. menggunakan
pengetahuan

matematikanya dengan
baik.

Menafsirkan
mengevaluasi
dari
Matematika

dan
Hasil
Proses

Subjek mampu
menafsirkan solusi
sesuai dengan konteks
permasalahan, mampu
membuat  kesimpulan
dengan  benar, dan
mampu mengecek
kembali solusi yang
diberikan.

Berdasarkan hasil triangulasi di atas, setelah dilakukan tes dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek ke empat perempuan feminim
dalam menyelesaikan tes literasi matematika pada soal kompetensi koneksi
sudah mampu merumuskan masalah secara matematis, mampu menggunakan
kemampuan matematikanya, mampu menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari

proses matematika dengan baik.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat diketahui proses literasi
matematika siswa laki-laki maskulin dan siswa perempuan feminim kelas V111.B
SMP Negeri 1 Bontonompo. Berikut akan dibahas data dari hasil proses literasi
matematika dan hasil wawancara untuk setiap subjek.

1. Proses Literasi Matematika Siswa Laki-laki Maskulin
a. Aspek Merumuskan Masalah Secara Matematis

Proses literasi matematika subjek M1 dan subjek M2 pada aspek
merumuskan masalah secara matematis mampu memahami masalah dengan baik
pada soal kompetensi reproduksi. Kedua subjek mampu memahami masalah
dengan baik terlihat pada hasil tes dan hasil wawancaranya. Pada saat
wawancara kedua subjek mampu menjelaskan informasi yang diketahui dan
yang ditanyakan dari soal secara lengkap dan benar. Berdasarkan
pemahamannya tersebut, maka kedua subjek mampu membuat pemisalan dan
menuliskan permasalahan dalam bentuk model matematika yang tepat. Namun,
pada saat mengerjakan soal dengan kompetensi koneksi terlihat kedua subjek
belum memahami soal dengan betul, kedua subjek hanya menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan namun belum mampu mengubah permasalahan
ke dalam model matematika. Pada saat wawancara walaupun kedua subjek
dengan yakin menjelaskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan dalam
soal, namun subjek belum mampu mengaitkan antara informasi yang diketahui
dan yang ditanyakan. Hal inilah yang membuat kedua subjek belum mampu
menyampaikan cara mengubah permasalahan ke dalam model matematika. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa dari kedua soal yang diberikan, subjek dengan

gender laki-laki maskulin hanya memenuhi aspek merumuskan masalah secara
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matematis pada soal kompetensi reproduksi. Berbeda halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Julisra dan Sepriyanti (2019), menunjukkan bahwa subjek
dengan gender laki-laki maskulin dalam menyelesaikan soal literasi matematika
pada proses merumuskan masalah secara matematis mampu menuliskan
informasi yang diketahui, namun terdapat kesalahan penulisan dikarenakan
subjek kurang cermat dalam membaca soal. tetapi subjek mampu
menyederhanakan masalah agar mudah dianalisis secara matematis.

b. Aspek Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

Proses literasi matematika subjek M1 dan subjek M2 pada aspek
menggunakan pengetahuan matematikanya berdasarkan pemahaman subjek
terhadap soal kompetensi reproduksi, kedua subjek mampu melakukan proses
literasi matematika. Kedua subjek mampu merancang strategi yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Strategi yang akan digunakan
yaitu dengan menggunakan pengetahuannya dan melakukan perhitungan dengan
benar untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun, pada saat menyelesaikan
permasalahan pada soal kompetensi koneksi, terlihat subjek M1 dan M2 belum
mampu merancang strategi yang akan digunakan. Dalam hal ini kedua subjek
belum mampu mengaitkan antara informasi yang diketahui dan yang ditanyakan
sehingga pada soal literasi matematika untuk kompetensi koneksi, kedua subjek
belum mampu membuat strategi apa yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut. Terlihat pada saat wawancara, subjek memaparkan bahwa alasan
subjek tidak mampu menentukan strategi apa yang digunakan karena subjek
tidak memahami soal tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari kedua soal

yang diberikan, subjek dengan gender laki-laki maskulin hanya memenuhi aspek
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menggunakan pengetahuan matematikanya pada soal kompetensi reproduksi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Risywandha dan Khabibah
(2018), menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan proses literasi matematika
pada proses menggunakan pengetahuan matematikanya siswa laki-laki maskulin
sudah benar pada soal kompetensi reproduksi level 1 dan 2. Namun pada soal
selanjutnya dengan tingkatan yang lebih tinggi, pada proses menggunakan
pengetahuan matematikanya siswa laki-laki maskulin kurang teliti dalam
mengerjakan soal sehingga hasil yang didapatkan kurang tepat.

c. Aspek Menafsirkan dan mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika

Proses literasi matematika subjek M1 dan subjek M2 pada aspek
menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika berdasarkan
pemahaman subjek terhadap soal kompetensi reproduksi kedua subjek mampu
melakukan proses ini dengan baik. Kedua subjek mampu menafsirkan kembali
hasil dari jawaban yang mereka temukan. Kemudian kedua subjek mampu
membuat kesimpulan serta mampu melakukan pengecekan kembali dari hasil
penyelesaian yang mereka kerjakan. Terlihat subjek memahami dengan betul
tentang soal kompetensi reproduksi, terlihat pada saat wawancara kedua subjek
dengan yakin menjelaskan bahwa jawaban yang didapatkan sudah benar dengan
melakukan pemeriksaan kembali jawaban yang mereka dapatkan. Namun, pada
soal kompetensi koneksi terlihat bahwa subjek M1 dan M2 belum mampu
membuat kesimpulan dengan benar dan belum mampu mengecek kembali solusi
yang diberikan karena seperti yang ditunjukkan pada aspek menggunakan
pengetahuan matematikanya di atas, kedua subjek belum mampu menjawab soal

dengan kompetensi koneksi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari kedua soal
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yang diberikan, subjek dengan gender laki-laki maskulin hanya memenuhi aspek
menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika pada soal
kompetensi reproduksi. Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh
Awalyah, dkk. (2022) menunjukkan bahwa gender laki-laki maskulin mampu
membuat kesimpulan dan memberikan penjelasan serta mengomunikasikan
penyelesaian masalah berdasarkan argumentasi pada tingkatan soal yang lebih
tinggi.

2. Proses Literasi Matematika Siswa Perempuan Feminim
a. Aspek Merumuskan Masalah Secara Matematis

Proses literasi matematika subjek F1 dan subjek F2 pada aspek
merumuskan masalah secara matematis mampu memahami masalah dengan baik
pada soal kompetensi reproduksi. Kedua subjek mampu memahami masalah
dengan baik, pada saat wawancara kedua subjek mampu menjelaskan hal-hal
yang diketahui dan informasi yang ditanyakan serta mampu menyampaikan cara
mengubah permasalahan ke dalam model matematika pada soal kompetensi
reproduksi. Demikian juga pada saat mengerjakan soal dengan kompetensi
koneksi, terlihat subjek F2 memahami soal dengan betul. Terlihat pada saat
wawancara subjek dengan yakin dalam menjelaskan informasi yang diketahui
dan yang ditanyakan dalam soal serta mampu menjelaskan cara mengubah
permasalahan yang diberikan ke dalam model matematika. Namun, berbeda
halnya dengan subjek F1 pada saat menyelesaikan permasalahan pada soal
kompetensi koneksi, terlihat subjek F1 mampu menuliskan informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan tetapi belum mampu mengubah permasalahan ke

dalam model matematika karena subjek belum mampu mengaitkan antara
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informasi yang diketahui dan yang ditanyakan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
dari kedua soal yang diberikan, subjek ketiga perempuan feminim hanya
memenuhi aspek merumuskan masalah secara matematis pada soal dengan
kompetensi reproduksi dan subjek ke empat perempuan feminim memenuhi
aspek merumuskan masalah secara matematis pada kedua soal literasi
matematika pada kompetensi reproduksi dan kompetensi koneksi. Hal ini selajan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jannah, dkk. (2019) menunjukkan bahwa
pada proses merumuskan masalah secara matematis, siswa perempuan feminim
menuliskan informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal serta
mampu mengubah permasalahan ke dalam model matematika yang sesuali
dengan benar.

b. Aspek Menggunakan Pengetahuan Matematikanya

Proses literasi matematika subjek F1 dan subjek F2 pada aspek
menggunakan pengetahuan matematikanya berdasarkan pemahaman subjek
terhadap soal dengan kompetensi reproduksi, kedua subjek mampu merancang
strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Dimana
strategi yang akan digunakan yaitu dengan menggunakan pengetahuannya dan
melakukan perhitungan dengan benar untuk menyelesaikan soal tersebut.
Demikian juga pada saat mengerjakan soal dengan kompetensi keneksi, terlihat
subjek F2 mampu merancang strategi yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dan menggunakan pengetahuannya serta
melakukan perhitungan dengan benar untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal
tersebut terlihat pada saat wawancara, subjek F2 mampu menjelaskan langkah

apa yang dilakukan selanjutnya untuk menyelesaikan permasalahan. Namun
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berbeda dengan subjek F1 yang belum mampu merancang strategi yang akan
digunakan, dalam hal ini subjek belum mampu mangaitkan antara informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan sehingga pada soal literasi matematika
untuk kompetensi koneksi subjek F1 belum mampu membuat strategi yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Hal tersebut terlihat pada saat
wawancara, subjek F1 memaparkan alasan bahwa subjek tidak mampu
merancang strategi yang digunakan karena subjek tidak memahami apa yang
diinginkan pada permasalahan tersebut. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari
kedua soal yang diberikan, subjek F1 hanya memenuhi aspek menggunakan
pengetahuan matematikanya pada soal kompetensi reproduksi yaitu soal dengan
kompetensi reproduksi dan subjek F2 memenuhi aspek menggunakan
pengetahuan matematikanya pada kompetensi reproduksi dan soal kompetensi
koneksi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurani, dkk.
(2020) menunjukkan bahwa pada proses menggunakan pengetahuan
matematikanya, siswa perempuan feminim mampu merancang strategi yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dan diperkuat dengan
hasil wawancara dimana siswa perempuan feminim dapat menjelaskan rencana
atau strategi penyelesaian serta konsep dan rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan pada soal secara lisan.

c. Aspek Menafsirkan dan Mengevaluasi Hasil dari Proses Matematika

Proses literasi matematika subjek F1 dan subjek F2 pada aspek
menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika berdasarkan
pemahaman subjek terhadap soal kompetensi reproduksi mampu melakukan

proses ini dengan baik. Kedua subjek mampu menafsirkan kembali hasil
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jawaban yang mereka temukan. Kemudian kedua subjek mampu membuat
kesimpulan serta mampu melakukan pengecekan kembali hasil dari
penyelesaian yang mereka kerjakan. Terlihat subjek memahami dengan betul
mengenai soal kompetensi reproduksi, terlihat pada saat wawancara kedua
subjek dengan yakin menjelaskan bahwa jawaban yang didapatkan sudah benar
dengan melakukan pemeriksaan kembali jawaban yang mereka dapatkan.
Demikian juga pada saat mengerjakan soal dengan kompetensi koneksi subjek
F2 memahami dengan betul soal tersebut. Terlihat pada saat wawancara subjek
F2 dengan yakin menjelaskan bahwa jawaban yang didapatkan sudah benar
dengan melakukan pemeriksaan kembali. Namun berbeda dengan subjek F1
yang belum mampu menyajikan kesimpulan akhir karena seperti yang
ditunjukkan pada aspek menggunakan pengetahuan matematikanya di atas,
subjek F1 belum mampu menjawab soal kompetensi koneksi. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Putra, dkk. (2019) bahwa siswa
perempuan dalam menyelesaikan soal literasi matematika model PISA sudah
mampu memenuhi indikator menafsirkan dan mengevaluasi.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki
maskulin mampu memenuhi semua aspek proses literasi matematika yakni aspek
merumuskan masalah secara matematis, menggunakan pengetahuan
matematikanya, menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika
pada soal kompetensi reproduksi. Sedangkan terdapat siswa perempuan feminim
mampu memenuhi semua aspek proses literasi matematika yakni aspek
merumuskan masalah secara matematis, menggunakan pengetahuan

matematikanya, menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari proses matematika
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pada soal kompetensi reproduksi dan koneksi. Dengan demikian siswa
perempuan feminim memiliki literasi matematika yang lebih baik dibandingkan
siswa laki-laki maskulin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jamaesa, dkk. (2022) menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika
siswa perempuan lebih unggul dibandingkan dengan siswa laki-laki, karena
siswa perempuan mampu memenuhi semua indikator literasi matematika pada

tingkatan soal yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab IV, maka dapat dibuat kesimpulan

sebagai berikut:

1. Subjek laki-laki maskulin pada soal kompetensi reproduksi sudah mampu
melibatkan proses literasi matematika dengan baik dalam menyelesaikan
masalah matematika karena memenuhi aspek proses literasi matematika
yaitu aspek merumuskan masalah secara matematis, menggunakan
pengetahuan matematikanya, menafsirkan dan mengevaluasi hasil dari
proses matematika. Namun, pada soal kompetensi koneksi subjek laki-laki
maskulin belum mampu melibatkan proses literasi matematika dalam
menyelesaikan masalah matematika karena tidak memenuhi aspek proses
literasi matematika.

2. Subjek keempat perempuan feminim mampu memenuhi semua aspek
proses literasi matematika dengan baik pada soal dengan kompetensi
reproduksi maupun soal dengan kompetensi koneksi. Namun, subjek ketiga
perempuan feminim hanya memenuhi aspek proses literasi matematika pada

soal reproduksi.

B. Saran

1. Bagi sekolah, agar lebih memperbanyak penyelenggaraan tes literasi
matematika bagi siswa agar siswa bisa menggunakan konsep
matematikanya dengan baik.
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2. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan pembelajaran atau pelatihan yang
lebih banyak mengenai soal-soal literasi untuk membentuk kemampuan
literasi matematika siswa.

3. Penelitian ini hanya berbatas pada kemampuan literasi matematika soal
dengan kompetensi reproduksi dan kompetensi koneksi. Maka bagi peneliti
selanjutnya yang ingin meneliti hal yang relevan dengan penelitian ini
sebaiknya mengkaji lebih luas lagi dan lebih mengembangkan soal literasi

matematika.
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian

ANGKET

PENENTUAN GENDER (MASKULIN & FEMINIM)

Tingkat Sekolah : SMP Negeri 1 Bontonompo
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas VI

Petunjuk pengerjaan:
Tulislah nama, kelas, dan jenis kelamin pada lembar jawaban anda.

Pilihlah (V) kriteria di bawah ini sesuai dengan sifat diri anda masing-masing!

Nama
Kelas
Jenis kelamin :
No Kriteria Ya | Tidak
1 | Teguh dengan keyakinan diri sendiri
2 | Penuh kasih sayang
3 | Suka kebebasan
4 | Mudah merasa kasihan
5 | Tegas menyampaikan pendapat
6 | Peka terhadap kebutuhan orang lain
7 | Pribadi yang kuat
8 | Pengertian
9 | Jiwa memimpin
10 | Berbelah kasih
11 | Pemaksa
12 | Memiliki keinginan menenangkan perasaan orang lain
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No

Kriteria

Ya

Tidak

13

Berani mengambil resiko

14

Ramah dan hangat

15

Dominan/berkuasa

16

Sabar/berhati lembut

17

Berjiwa melindungi

18

Agresif

19

Percaya diri

20

Menyukai anak-anak

21

Sikap lemah lembut

22

Penurut

23

Suka berolahraga

24

Riang gembira

25

Analitis/rasional

26

Pemalu

27

Mudah mengambil keputusan

28

Suka disanjung

29

Feminim

30

Mandiri

31

Individual

32

Setia

33

Lembut dalam berbicara

34

Maskulin

35

Tidak suka menggunakan bahasa yang kasar

36

Suka bersaing

37

Mudah tertipu

38

Kekanak-kanakan

39

Ambisius

40

Bertindak sebagai pemimpin

(Sumber: Putri, 2019)

Adopsi dari Bem Sex Role Inventory (BSRI)
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Pengkategorian Angket Gender

Butir Maskulin

Butir Feminim

Teguh dengan keyakinan diri sendiri

Penuh kasih sayang

Suka kebebasan

Mudah merasa kasihan

Tegas menyampaikan pendapat

Peka terhadap kebutuhan orang lain

Pribadi yang kuat

Pengertian

Pemaksa

Berbelah kasih

Jiwa memimpin

Memiliki keinginan menenangkan

perasaan orang lain

Berani mengambil resiko

Ramah dan hangat

Dominan/berkuasa

Sabar/berhati lembut

Berjiwa melindungi

Menyukai anak-anak

Agresif

Sikap lemah lembut

Percaya diri

Penurut

Suka berolahraga

Riang gembira

Analitis/rasional

Pemalu

Mudah mengambil keputusan

Suka disanjung

Mandiri Feminim
Individual Setia
Maskulin Lembut dalam berbicara

Suka bersaing

Tidak suka menggunakan bahasa yang

kasar

Ambisius

Mudah tertipu

Bertindak sebagai pemimpin

Kekanak-kanakan




Nama Sekolah

Mata Pelajaran

KISI-KISI SOAL
TES LITERASI MATEMATIKA
: SMP Negeri 1 Bontonompo

: Matematika

108

Materi : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Jumlah Soal 12
Bentuk soal : Uraian
Kompetensi Indikator Topik Indikator Kompetensi
Dasar Pencapaian Soal Proses Literasi
Kompetensi | Adaptasi Matematika
dari PISA
Menyelesaikan | Siswa dapat Sewa Siswa dapat Reproduksi
masalah yang | menyelesaikan | mobil menuliskan
berkaitan masalah nyata atau
dengan sistem | yang berkaitan menyebutkan
persamaan dengan sistem apa yang
linear dua persamaan diketahui
variabel linear dua dari soal.
variabel Siswa dapat
menuliskan
atau
menyebutkan
apa yang
ditanyakan
dari soal.
Siswa dapat
membuat
pemisalan
untuk
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mencari
jumlah setiap
mobil yang

disewakan.

. Siswa dapat

membuat
model
matematika
dari apa yang
diketahui

. Siswa dapat

menghitung
jumlah setiap
mobil yang

disewakan.

Menara

. Siswa dapat

menuliskan
atau
menyebutkan
apa yang
diketahui

dari soal.

. Siswa dapat

menuliskan
atau
menyebutkan
apa yang
ditanyakan

dari soal.

. Siswa dapat

membuat

pemisalan

Koneksi
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untuk menara
yang
tersusun dari
bentuk
persegi
panjang dan
segi enam.
Siswa dapat
membuat
persamaan
dari bentuk
menara 1 dan
2 kemudian
mencari nilai
persegi
panjang dan
segi enam
dengan
sistem
eliminasi dan
substitusi
Siswa dapat
menghitung
tinggi
menara ke 3
jika menara
tersusun dari
3 persegi
panjang dan

3 segi enam.
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LEMBAR SOAL INSTRUMEN

LITERASI MATEMATIKA

Sekolah : SMP Negeri 1 Bontonompo

Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal

Waktu 1 45 menit

Petunjuk Soal!

N -

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut!
Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Kerjakan secara individu dan dahulukan menjawab soal yang dianggap

mudah!

. Tidak diperkenankan membuka buku matematika atau catatan apapun,

menggunakan kalkulator, telepon genggam, laptop, serta tidak diperkenankan
bertanya atau bekerja sama!

Bacalah setiap soal dengan teliti sebelum menjawab!

Tulislah semua langkah-langkah penyelesaian secara lengkap, runtut, dan

jelas pada lembar jawaban!

1.

Soal

Widia memiliki usaha rental mobil yang terdiri dari mobil jenis A dan mobil
jenis B. Biaya sewa mobil jenis A Rp 500.000/hari. Sedangkan biaya sewa
mobil jenis B Rp 700.000/hari. Jika pada suatu hari, total pendapatan sewa
usaha Widia sebesar Rp 5.800.000 dengan menyewakan 10 mobil, berapa

banyak mobil jenis A dan mobil jenis B yang disewakan pada hari itu?
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2. Perhatikan gambar berikut!

“T 19m

Gambar di atas merupakan 3 menara yang memiliki tinggi yang berbeda dan
tersusun dari dua bangun yaitu segi enam dan persegi panjang. Berapakah

tinggi menara yang paling tinggi?



Alternatif Jawaban
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No. | Kompetensi Penyelesaian Indikator
proses literasi
matematika
1. | Reproduksi | Diketahui: Merumuskan
e Biaya sewa mobil jenis A Rp 500.000
e Biaya sewa mobil jenis B Rp 700.000
Ditanyakan:
Berapa banyak mobil jenis A dan mobil jenis B yang disewakan jika pada
hari itu mobil yang tersewa sebanyak 10 mobil dan total pendapatan
sebesar Rp 5.800.000
Penyelesaian:
Misal: Banyaknya mobil jenis A = x
Banyaknya mobil jenis B = y
Maka model matematikanya adalah
24 TR )
500.000x + 700.000y = 5.800.000...(2) Menggunakan

Untuk mencari nilai y, emilinasi variabel x pada pers (1) dan (2)

x+y i 10 x500.000
500.000x + 700.000y = 5.800.000 1
Sehingga menjadi
500.000x + 500.000y = 5.000.000
500.000x + 700.000y = 5.800.000_

—200.000y = —800.000

_ —800.000
~—200.000

y=4

y

Untuk mencari nilai x, substitusi nilai y = 4 pada pers (1)
x+y =10
x+4=10

x=10—4=6
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Untuk membuktikan apakah jawaban yang didapatkan sudah benar atau
tidak, kita substitusikan ke pers (1) dan (2)
e x+y=10
6+4=10
e 500.000x + 700.000y = 5.800.000
500.000(6) + 700.000(4) = 5.800.000
3.000.000 + 2.800.000 = 5.800.000
Jadi, banyak mobil jenis A dan mobil jenis B yang disewakan pada hari itu
adalah mobil jenis A sebanyak 6 dan mobil jenis B sebanyak 4 yang

disewakan

Menafsirkan
dan
mengevaluasi

Koneksi

Diketahui:
e Tinggi menara pertama 9 m terbentuk dari 2 persegi panjang dan 1
segi enam
e Tinggi menara kedua 19 m terbentuk dari 2 persegi panjang dan 3
segi enam
Ditanyakan:
Berapa tinggi menara tertinggi (menara ketiga yang terbentuk dari 3

persegi panjang dan 3 segi enam)?

Penyelesaian:
Misal: Tinggi bagian menara yang berbentuk persegi panjang = x
Tinggi bagian menara yang berbentuk segi enam =y
Sehingga
a. Menara pertama terbentuk dari 2 persegi panjang dan 1 segi enam
dengan tinggi keseluruhan 9 m. Maka model matematikanya 2x +
y=9....... pers. (1)
b. Menara kedua terbentuk 2 persegi panjang dan 3 segi enam dengan

tinggi keseluruhan 19 m. Maka model matematikanya 2x + 3y =

c. Menara ketiga terbentuk dari 3 persegi panjang dan 3 segi enam
dengan tinggi keseluruhan yang ditanyakan. Maka model

matematikanya 3x + 3y =?

Merumuskan
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Untuk mencari nilai y, eliminasi variabel x pada pers (1) dan (2)

2x+y = 9
2x+3y = 19_
-2y =-10
_—10
A
y=5

Untuk mencari nilai x, substitusi nilai y = 5 pada pers (1)

2x+y=9

2x+5=9
2x =9-5

2x = 4

W

2

x =2

Didapatkan x = 2 dany =5

Karena menara ketiga terbentuk dari 3 persegi panjang dan 3 segi enam
dengan tinggi keseluruhan yang ditanyakan. Maka model matematikanya
3x + 3y =?

3x+3y=3(2)+3(5)=21m

Untuk membuktikan apakah jawaban yang didapatkan sudah benar atau
tidak, kita substitusikan ke pers (1) dan (2)
o 2x+y=9
2(2)+5=9
4+5=9
e 2x+3y=19
2(2) +3(5) = 19
4+15=21
Jadi, tinggi menara ketiga atau yang tertinggi adalah 21 m

Menggunakan

Menafsirkan
dan
mengevaluasi




Pedoman Wawancara

A. Judul:

Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari Gender Pada

Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo

B. Permasalahan:

1.

2.

Bagaimana gambaran proses literasi matematika siswa ditinjau dari
gender laki-laki maskulin pada kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo?
Bagaimana gambaran proses literasi matematika siswa ditinjau dari

gender perempuan feminim pada kelas V111 SMP Negeri 1 Bontonompo?

C. Tujuan:

1.

Untuk mengetahui gambaran proses literasi matematika siswa ditinjau
dari gender laki-laki maskulin pada kelas VIII SMP Negeri 1

Bontonompo

. Untuk mengetahui gambaran proses literasi matematika siswa ditinjau

dari gender perempuan feminim pada kelas VIII SMP Negeri 1

Bontonompo

D. Petunjuk wawancara:

1.

Wawancara dilakukan secara face to face (disesuaikan dengan kondisi

saat ini).

. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat

pelaksanaan antara peneliti dan subjek.

. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok

permasalahan yang sama.

. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, maka

siswa diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan

inti permasalahan.
116
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E. Langkah pelaksanaan
1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan soal tes literasi matematika.
2. Siswa yang diwawancarai adalah siswa yang terpilih menjadi subjek.
3. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media
rekam video/dicatat.
F. Indikator Proses literasi Matematika
1. Merumuskan yakni siswa mampu menuliskan informasi yang diperoleh
dalam bentuk diketahui dan ditanyakan, mampu mengubah masalah
nyata dalam bentuk model matematika.
2. Menggunakan yakni siswa mampu melakukan perhitungan dengan
benar, mampu menggunakan pengetahuan matematikanya dengan baik.
3. Menafsirkan dan mengevaluasi yakni siswa mampu menafsirkan solusi
sesuai dengan konteks permasalahannya, mampu membuat kesimpulan,
mampu mengecek kembali solusi yang diberikan.
G. Pertanyaan Umum:
1. Apakah kamu pernah menjumpai soal dengan tipe seperti keseluruhan tes
ini?
2. Apakah secara keseluruhan, soa-soal yang diberikan tergolong soal yang

sulit atau mudah?



H. Pertanyaan Pokok
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No. Indikator Proses
Pertanyaan Literasi
Matematika
1. | Informasi apa yang kamu ketahui dari soal | Merumuskan
tersebut?
2. | Apakah ada simbol/model matematika yang
menurut kamu dibutuhkan untuk menyelesaikan
soal tersebu?
3. | Bagaimana strategi yang kamu gunakan untuk | Menggunakan
menemukan solusi dari permasalahan tersebut?
4. | Mengapa strategi tersebut kamu gunakan untuk
menemukan solusi dari permasalahan?
5. | Apa maksud/arti dari hasil jawaban yang kamu | Menafsirkan dan
temukan? mengevaluasi
6. | Bagaimana kamu memastikan bahwa jawaban

yang kamu berikan ini sudah benar?

Pertanyaan Penutup:

1. Kesulitan-kesulitan apa yang kamu alami dalam menyelesaikan soal

tersebut?



Lampiran 2 Hasil Angket Penentuan Gender (Maskulin dan Feminim)

No. Inisial Siswa L/P Gender
1 |R P Feminim
2 | NA P Feminim
3 |S P Feminim
4 |SS P Feminim
5 |AY P Feminim
6 | AA P Feminim
7 | NWA R Feminim
8 8 b Maskulin
9 (R 1 Feminim
10 | MFP 1L Maskulin
LT T i Feminim
PSSR P Feminim
13 | NSM R Feminim
14 | SA R Maskulin
15 | NI P Feminim
16 | SNA P Feminim
17 | SM P Feminim
18 | NFI P Feminim
19 | NF P Feminim
20 | MAZ L Maskulin
21 | AMH P Feminim
22 | NR P Maskulin

119



23 | GK Feminim
24 | RAA Maskulin
25 | AF Maskulin
26 | Al Feminim
27 | AJ Feminim
28 | MFN Maskulin

120
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Lampiran 3 Hasil Tes Literasi Matematika

1. Subjek Pertama Laki-laki Maskulin (M1)

LEMBAR JAWABAN
NAMA s NAMUHAMMAD  ARS  zuu KifLy
KELAS VA Y/}
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2. Subjek Kedua Laki-laki Maskulin (M2)
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3. Subjek Ketiga Perempuan Feminim (F1)
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4. Subjek Keempat Perempuan Feminim (F2)
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Lampiran 4 Transkrip Hasil Wawancara

1. Subjek Pertama Laki-laki Maskulin (M1)
a. Soal Kompetensi Reproduksi

Kode P/S Uraian

P-01 P Dalam menjawab pertanyaan kompetensi reproduksi,
informasi apa yang adek ketahui dari soal tersebut?

M1-01 S Informasi yang saya ketahui kak yaitu diketahui biaya sewa
mobil jenis A Rp 500.000 dan biaya sewa mobil jenis B Rp
700.000. Kemudian ditanyakan berapakah banyak mobil jenis A
dan mobil jenis B yang disewakan pada hari itu?

P-02 P Kalau begitu apakah ada simbol atau model matematika yang
menurut adek dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut?

M1-02 S lye ada kak. Yaitu banyaknya mobil jenis A disimbolkan dengan
x dan banyaknya mobil jenis B disimbolkan dengany.

P-03 P Setelah itu, bagaimana cara adek mengubah masalah tersebut
ke dalam model matematika?

M1-03 S Dengan cara pemisalan kak. Jadi saya misalkan kak mobil jenis
A= x kemudian mobil Jenis B=y kemudian jumlah mobil yang
disewakan pada hari itu 10 kak, jadi saya tulis x + y = 10 kak.
Selanjutnya kak biaya sewa mobil jenis A itu Rp 500.000 dan
biaya sewa mobil jenis B itu Rp 700.000 dan pendapatannya
Rp 5.800.000 kak, jadi saya tulismi kak model matematikanya
500.000x + 700.000y = 5.800.000 kak.

P-04 P  Bagaimana strategi yang adek gunakan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut?

M1-04 S Pertama yang saya lakukan kak yaitu dengan menggunakan
metode eliminasi kak, saya mengeliminasi variabel x pada
persamaan x +y = 10 kak dengan persamaan 500.000x +
700.000y = 5.800.000 sehingga didapatkan nilai y = 4 kak.
Setelah itu ku substitusi y = 4 ke persamaan x + y = 10 kak
sehingga didapatkan x = 6 kak.

P-05 P Setelah berhasil menemukan nilai x dan y, bagaimana langkah
adek selanjutnya dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada?

M1-05 S Setelah berhasil menemukan nilai x dan y kak, langkah
selanjutnya saya uji coba nilai x dan nilai y kak ke persamaan
x+y=10 dan persamaan 500.000x + 700.000y =
5.800.000 kak.
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P-06 P oke dek. Mengapa strategi tersebut yang adek gunakan untuk
menyelesaikan permasalah?

M1-06 S Karena saya pikir kak strategi ini yang paling mudah dan paling
cocok untuk menyelesaikan soal ini.

P-07 P Kalau begitu, apa maksud atau arti dari jawaban yang adek
temukan?

M1-07 S x = 6 itu kak artinya banyaknya mobil jenis A yang disewakan
dan y = 4 itu artinya banyaknya mobil jenis B yang disewakan
kak.

P-08 P Bagaimana adek memastikan bahwa jawaban yang adek
berikan ini sudah benar?

M1-08 S Saya cek ulang kak dan menghitung kembali.

b. Soal Kompetensi Koneksi

Kode P/S Uraian

P-01 P Dari soal kompetensi koneksi, informasi apa yang adik ketahui
dari soal tersebut?

M1-01 S Informasi yang saya ketahui kak yaitu 3 menara yang tersusun
dari 2 bangun yaitu persegi panjang dan segi enam, kemudian
menara pertama tingginya 9 m dan menara kedua tingginya 19
m kak. Kemudian ditanyakan berapakah tinggi menara yang
paling tinggi?

P-02 P Apakah ada simbol atau model matematika yang menurut adek
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut?

M1-02

wn

Tidak ada kak karena saya tidak tahu kak.

P-03 P Mengapa adek tidak menjawab soal kompetensi koneksi
tersebut?

M1-03 S Karena saya tidak terlalu mengerti kak jadi tidak ada yang saya
tulis penyelesaiannya kak.
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2. Subjek Kedua Laki-laki Maskulin (M2)

a. Soal Kompetensi Reproduksi

Kode P/S  Uraian
P01 P Pada soal kompetensi reproduksi, informasi apa yang adek
ketahui dari soal tersebut?

M2-01 S Informasi yang saya ketahui kak yaitu biaya sewa mobil jenis A
Rp 500.000/hari dan biaya sewa mobil jenis B Rp 700.000/
hari. Selanjutnya ditanyakan yaitu berapa banyak mobil jenis
A dan mobil jenis B yang disewakan pada hari itu dengan
pendapatan Rp 5.800.000 kak.

P-02 P Oke dek. Selanjutnya dari soal ini apakah ada simbol atau
model matematika yang menurut adek dibutuhkan untuk
menyelesaikan soal tersebut?

M2-02 S lye ada kak. Saya misalkan mobil jenis A = x dan mobil jenis
B = y kak. Setelah itu saya buat model matematikanya x + y =
10 dan 500.000x + 700.000y = 5.800.000 kak.

P-03 P Kalau begitu, bagaimana strategi yang adek gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?

M2-03 S Setelah saya misalkan kak, saya buatkan dulu model
matematikanya kak untuk persamaan pertama x +y = 10
kemudian saya ubah menjadi x = 10 —y kak. Selanjutnya
untuk persamaan kedua itu kak 500.000x + 700.000y =
5.800.000. Setelah itu kak saya pakai metode substitusi. Jadi
saya substitusi x = 10 —y ke persamaan  500.000x +
700.000y = 5.800.000 kak sehingga didapatkan nilai y = 4.
Setelah itu kak saya substitusi nilai y = 4 ke persamaan x =
10 — y sehingga didapatkan x = 6 kak.

P-04 P Mengapa strategi tersebut yang adek gunakan untuk
menemukan solusi dari permasalahan tersebut?

M2-04

w

karena menurutku itu cara yang mudah kak.

P-05 P Kalau begitu, apa maksud atau arti dari hasil jawaban yang
adek temukan?

M2-05 S x = 6 itu artinya sebanyak 6 mobil jenis A yang disewakan kak
dan y =4 itu kak artinya sebanyak 4 mobil jenis B yang
disewakakan kak.

P-06 P Jadi, bagaimana adek memastikan bahwa jawaban yang adek
berikan ini sudah benar?
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M2-06 S Saya cek ulang dengan cara uji coba dan menghitung kembali
kak.

b. Soal Kompetensi Koneksi

Kode P/S  Uraian

P-01 P Dari soal kompetensi koneksi, informasi apa yang adek
ketahui dari soal tersebut?

M2-01 S Informasi yang saya ketahui kak yaitu tinggi menara gambar
pertama 9 m dan tinggi menara gambar kedua 19 m dan
ditanyakan tinggi menara gambar ketiga kak.

P-02 P Selanjutnya, apakah ada simbol atau model matematika yang
menurut adek dibutuhkan untuk menyelesaikan soal
tersebut?

M2-02 S Tidak ada kak karena saya kurang mengerti kak.

P-03 P Oke dek. Mengapa adek tidak menjawab soal kompetensi
koneksi tersebut?

M2-03 S Karena saya tidak terlalu paham kak jadi tidak ada yang
saya jawab kak.

3. Subjek Ketiga Perempuan Feminim (F1)
a. Soal Kompetensi Reproduksi

Kode P/S Uraian

P-01 P Dalam menjawab soal kompetensi reproduksi, informasi apa
yang adek ketahui dari soal tersebut?

F1-01 S Informasi yang saya ketahui dari soal tersebut yaitu biaya sewa
mobil jenis A Rp 500.000 dan biaya sewa mobil jenis B
Rp 700.000 kemudian kak ditanyakan berapa banyak mobil
jenis A dan mobil jenis B yang disewakan.

P-02 P Dari soal ini, apakah ada simbol atau model matematika yang
menurut adek dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut?

F1-02 S lye kak ada. Saya misalkan banyaknya mobil jenis A = x dan
banyaknya mobil jenis B = y

P-03 P  Setelah itu diapakan lagi dek?
F1-03

w

Setelah itu saya buatkan model matematikanya kak yaitu x +
y = 10untuk persamaan 1 dan 500.000x + 700.000y =
5.800.000 untuk persamaan 2 kak
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P-04 P  Selanjutnya bagaimana strategi yang adek gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?

F1-04 S  Strategi yang saya gunakan kak yaitu metode eliminasi. Pertama
saya eliminasi variabel x pada persamaan x + y = 10 dengan
persamaan  500.000x + 700.000y = 5.800.000 sehingga
didapatkan nilai y = 4 kak. Setelah itu saya eliminasi lagi
variabel y kak dengan persamaan yang sama seperti sebelumnya
kak untuk mendapatkan nilai x sehingga didapatkan x = 6 kak.

P-05 P  Setelah berhasil menemukan nilai x dan y bagaimana langkah
adek selanjutnya dalam menyelesaikan permasalahan tersebut?

F1-05 S Setelah saya dapatkan nilai x dan y kak, saya simpulkanmi kak
banyaknya mobil jenis A dan mobil jenis B yang disewakan pada
hari itu.

P-06 P Mengapa strategi tersebut yang adek gunakan untuk
menemukan solusi dari permasalan tersebut?

F1-06 S Karena cara itu yang mudah saya pahami kak untuk mencari
nilai x dan y kak.

P-07 P  Apamaksud atau arti dari hasil jawaban yang adek temukan?

F1-07 S Hasil dari jawaban yang saya dapatkan kak dimana x = 6
maksudnya banyaknya mobil jenis A yang disewakan pada hari
itu dan y=4 maksudnya banyaknya mobil jenis B yang
disewakan pada hari itu sebanyak 4 kak.

P-08 P  Bagaimana adek pastikan bahwa jawaban yang adek berikan ini
sudah benar?

F1-08 S Saya cek ulang kak dan menghitung kembali

b. Soal Kompetensi Koneksi

Kode P/S Uraian

P-01 P Dari soal kompetensi koneksi, informasi apa yang adek ketahui
dari soal tersebut?

F1-01 S Informasi yang saya ketahui kak yaitu terdapat 3 menara dengan
tinggi berbeda yang tersusun dari 2 bangun yaitu persegi
panjang dan segi enam. Menara pertama tingginya 9 m dan
menara kedua tingginya 19 m kak. Kemudian kak ditanyakan
berapakah tinggi menara yang paling tinggi?

P-02 P Kalau begiitu apakah ada simbol atau model matematika yang
menurut adek dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut?
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Tidak ada kak karena saya tidak tahu caranya kak.

Mengapa adek tidak menjawab soal kompetensi koneksi
tersebut?
Karena tidak pahamka kak, jadi tidak ada yang ku tulis

4. Subjek Keempat Perempuan Feminim (F2)

a. Soal Kompetensi Reproduksi

Kode
P-01

F2-01

P-02

F2-02

P-03

F2-03

P-04

F2-04

P-05

F2-05
P-06

P/S Uraian

P Pada soal kompetensi reproduksi, informasi apa yang adek ketahui
dari soal tersebut?

S Informasi yang saya ketahui kak dari soal tersebut yaitu biaya sewa
mobil jenis A Rp 500.000 dan biaya sewa mobil jenis B
Rp 700.000 kemudian kak ditanyakan berapa banyak mobil jenis A
dan mobil jenis B yang disewakan pada hari itu.

P Apakah ada simbol atau model matematika yang menurut adek
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut?

S lye kak ada. Saya misalkan dulu mobil jenis A = x dan mobil jenis
B = y. Kemudian kubuatmi kak model matematikanya x + y = 10
dan 500.000x + 700.000y = 5.800.000 kak.

P Selanjutnya bagaimana strategi yang adek gunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?

S Strategi yang saya gunakan kak untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut yaitu dengan menggunakan metode
eliminasi dan substitusi kak.

P Coba jelaskan dek bagaimana caranya bisa dapatkan nilai x dan 'y
nya?

S Pertama saya eliminasi x pada persamaan x +y = 10 dengan
persamaan 500.000x + 700.000y = 5.800.000 sehingga
didapatkan nilai y = 4. Setelah itu kak saya substitusi y = 4 ke
persamaan x + y = 10 sehingga didapatkan x = 6 kak.

P Mengapa strategi tersebut yang adek gunakan untuk menemukan
solusi dari permasalahan?

S Karena cara ini yang saya pahami kak untuk mencari nilai x dany.

P Kalau begitu, apa maksud atau arti dari jawaban yang adek

temukan?
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F2-06 S Maksud dari jawaban yang saya dapatkan kak x = 6 maksudnya
sebanyak 6 mobil jenis A yang disewakan dan y = 4 maksudnya
sebanyak 4 mobil jenis B yang disewakan pada hari itu kak.

P-07 P Bagaimana adek memastikan bahwa jawaban yang adek berikakan
ini sudah benar?

F2-07 S Dengan mengecek kembali jawaban kak.

b. Soal Kompetensi Koneksi

Kode P/S Uraian

P-01 P Dari soal nonor 2, informasi apa yang adek ketahui dari soal
tersebut?

F2-01 S Informasi yang saya ketahui kak dari soal yaitu tinggi menara
pertama 9 m yang terbentuk dari 2 persegi panjang dan 1 segi
enam dan tinggi menara kedua 19 m yang terbentuk dari 2
persegi panjang dan 3 segi enam. Kemudian ditanyakan
berapakah tinggi menara yang paling tinggi?

P-02 P Apakah ada simbol atau model matematika yang menurut adek
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut?

F2-02 S lye kak ada. Saya misalkan untuk tinggi menara yang berbentuk
persegi panjang = x dan untuk tinggi menara yang berbentuk
segi enam = y kak.

P-03 P Kalau begitu bisa jelaskan dek kenapa bisa didapatkan model
matematikanya 2x + y = 9?

F2-03 S lye kak bisa. 2x + y = 9 saya dapatkan karena pada gambar
pertama terbentuk dari 2 persegi panjang dan 1 segi enam dan
tingginya 9 m kak.

P-04 P Setelah adek buatkan model matematikanya, langkah apa
selanjutnya yang adek lakukan untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut?

F2-04 S Saya eliminasi x pada persamaan 2x + y = 9 dan persamaan
2x + 3y = 19 sehingga didapatkan nilai y = 5. Setelah itu saya
substitusi y = 5 ke persamaan 2x + y = 9 sehingga didapatkan
nilai x = 2 kak. Kemudian saya substitusi nilai x dan y ke
persamaan 3x + 3y menjadi 3(2)+3(5) sehingga didapatkan
tinggi menara ketiga 21 m kak.

P-05 P Mengapa strategi tersebut yang adek gunakan untuk menemukan
solusi dari permasalahan?
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F2-05

wm

Karena itu yang ada dipikiranku kak

P-06 P Kalau begitu, apa maksud atau arti hasil dari jawaban yang adek
temukan?

F2-06 S 21 m itu artinya kak tinggi menara yang paling tinggi kak karena
menara ketiga terbentuk dari 3 persegi panjang yang nilainya
sama dengan 6 dan 3 segi enam itu sama dengan 15. Jadi, 6 +
15 = 21m kak.

P-07 P Bagaimana cara adek memastikan bahwa jawaban yang adek
berikan ini sudah benar?

F2-07 S Saya hitung kembali kak. Saya cek ulang lagi sebelum ku kumpul
kak.
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Jurusan : Pendidikan Matematika

Pekerjaan  : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"DESKRIPSI PROSES LITERASI MATEMATIKA SISWA DITINJAU DARI GENDER
PADA KELAS VIII SMP NEGERI 1 BONTONOMPO "

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 25 Juli 2023 s/d 25 September 2023.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

B P\ it o U g T
A.n‘,g,AﬂA:)') = M-’\

Ketua LP3M,

ﬁgl;ar Idhan,MP.

07-23 @u §f?716
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PEMERINTAH PROVINSI| SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231
Nomor . 21682/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran Y e Bupati Gowa
Perihal . Izin penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 1978/05/C.4-VIII/VI1/1444/2023 tanggal
20 Juli 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama FITRIANI ANSHARI BAKRI

Nomor Pokok 5361 103619

Program Studi endldukgn tematika. !
Pekerjaan/Lembaga M hasis -g g
Alamat *"JI tan Alaudd\n SMk

PROVINSI SULAWESI SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,

dengan judul :

" DESKRIPSI PROSES LITERASI MATEMATIKA SISWA DITINJAU DARI GENDER PADA KELAS
Vill SMP NEGERI 1 BONTONOMPO "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 25 Juli s/d 25 September 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 21 Juli 2023

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWES| SELATAN

# ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
YL Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 BONTONOMPO e

Alamat : JI. Pendidikan No.16 Tamallayang, Kec. Bontonompo, Kab.Gowa KP. 92153

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 130 /DISDIK-GW/SMP.08/TU/VII1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri | Bontonompo Kabupaten Gowa:

menerangkan bahwa :

Nama : FITRIANI ANSHARI BAKRI

Nomor Pokok : 105361103619

Jurusan : Pendidikan Matematika

Perguruan Tinggi : FKIP-Universitas Muhammadiyyah Makassar

Telah menyelesaikan Penelitian pada SMP Negeri | Bontonompo Kabupaten Gowa dari Tanggal
25 Juli 2023 sd 25 September 2023 dalam rangka Penyusunan Skripsi yang berjudul :

“ Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari Gender Pada Kelas VIII SMP
Negeri I Bontonompo”

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk dipergunakan seperlunya.

Bontonompo, 14 Agustus 2023
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Lampiran 7 Administrasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar

Telp : 0411-8¢ 60132 (Fax)

B3 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Email : fip@unismuh.ac.id
#9 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ~ "¢ v

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL

NAMA MAHASISWA : Fitriani Anshari Bakri
NIM : 10536 11036 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Siswa pada
Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo Ditinjau dari Gender
PEMBIMBING I : I. Dr. Mukhlis, S.Pd., M.Pd.
II. Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan ,l:r e
angan

I [Seh -3 g~ Lt feiil » arf (“""Vg' 4

— RuncSea N7 /
— foabus, DA‘LS ./ .

— bfern mabe 2l :f:_!! Cheay; Nﬁd‘])
— e b | fedomia, pwdu-u.,
— Bvaf A"’r’/baaoH A %'A\’ 67;, 24

2, M/n"al-'tb._ ‘Lb
= Romog m‘u(.,g /(
— Bk Hhly

— Ry %b" Cﬁ»k 74 e
3 (S ag_ocong ~ S‘au\o fm%;im bamtdly

T

~

&
Y

“‘hﬂA Ao

4. Mﬁzd\;m} = fone A 6t B bowid
RV o b

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
_ Makassar, (¢ JUW 2023
Mengetahui,
Ketua Pro Studi

NBM. 1004039



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

) Gea o

KARTU KONTROL BIMBINGAN PROPOSAL
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Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makass:
0411 7/

fkip ism
www.fkip.unismuh.ac.id

Telp
Email
Web

un

NAMA MAHASISWA : Fitriani Anshari Bakri
NIM : 10536 11036 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Kemampuan Literasi Matematika Siswa pada
Kelas VIII SMP Negeri | Bontonompo Ditinjau dari Gender
PEMBIMBING II : I. Dr. Mukhlis, S.Pd., M.Pd.
I1. Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan L
Tangan
I jumat/zq-os F P’]"-“" lotar belpkong

2. |Sewin /27-03-23

3 |Robu /29-03-23

4. Robu /o -03-23

£, omat /09-0:23

- Tambankon Soal Wﬂ lotar belakong

- Rumusan wmasalo

- Tujuon (Cl\d{—ﬁav\

- Patagon (shlel

- Towbdahkan persawoan don ferlzdoah
Prdo Penelition Televon

- Mt(o\f Lot Pgmih'hah .fU{?]Ck
- Tombaiton fokus fenelition
- Tambankon gendec di brtasou ichloh

- Tombshkown indikator poda kofion feon
. )Q»Jomou W G fn

Acc

SRR

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti seminar proposal jika telah melakukan pembimbingan
minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
Makassar,
Mengetahui,

NBM. 1004039

(S Juay

2023
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S\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e e
elp : 0411-860837/860132 {Fax)

P | FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Email : fiip@unismuh.ac id
LS PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA ~ ™ o

R I U

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Nama Mahasiswa : Fitriani Anshari Bakri
NIM : 10536 11036 19
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Proposal : Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa Ditinjau

dari Gender pada Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka proposal ini telah memenuhi syarat dan
layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian proposal pada Program Studi

Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.
Makassar, (€ jUd 2023
Disetujui Oleh: |
Pembimbing I Pembimbing II
/é
Dr. Mukhlis, S.Pd., M.Pd. Erni EKafitria Bahar, S.Pd., M.Pd
Mengetahui,
Ketua Program Studi

Pendidikan Mfematika

a’rup, s.Pg_._LM}%\/
NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini ..%Mu........... Tanggal . Peuligah ... 1444....H bertepatan
tanggal .%4./..Jwd......20%..M bertempat diruang Lait, petawin, Mutu (Uﬂ‘/')

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminar
Proposal Skripsi yang berjudul

Desvigs Proses Liderasi Malewtalitn_Sitwa Diimu dart Gonder pada felas v
Spp MNeget | Pontonompy

Dari Mahasiswa :

Nama | MMINW"M‘” ..............................

Stambuk/NIM i it Bl o <

Jurusan : PQ"A'AW“M”CM"“ .............................

Moderator . St Pawa Tohit, S04, M4

Hasil Seminar l"‘(j“f‘/&[“}/vﬁ“l{‘k["fé"’#"f" v Aee 12(,43
Alamat/Telp . Bomi Popids tgau /081 24) 367 401 e,

Dengan penjelasan sebagai berikut :

. ]peréa'IA' feSvel Jaran  bonaagrcp
7 o~

Disetuji

Moderator  : JSithi fahwa Tahir, Spd., M.pd. ¢ )
Penanggap | : Dr. Mukilis, S.pd., M-pd. -
Penanggap Il : _Dr- Apdul kadir Jaelam:‘, Spd., Mpd
Penanggap Il : _Abdul éf,c/fnr, S.pd, Mpd. (

Makassar, .......! P &V-\A .............. 2023...

NBM: 004039



MAJELIS PENDIDIKAN TINGCGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

!@.11"9" ) Cr

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
Nama : Fitian Anshori Bk
Nim  : 05361103619
Prodi :&Midik@m Matewwtika
Judul : Deskeipsi Proges |iteasi Mafewdka Sitwa Mﬂ”" doc Gender o Kelos Vil
SMp _Neaeri | Bovtwiampo

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut dilakukan dan
disetujui oleh tim penguji sebagai berikut :

No Dosen Penguji Materi Perbaikan Paraf
T g Plféaué, fesva Saran 0&(
1 | St Ralwa Tahir, st, MPC’ ; M‘ /07/3033
pers
/
[ dent - 4} QJ*- Qu
2 e, Mkt S, Mpd. | Pt ety oo - 3

. N (Y
3 |Dr. Abdl Kadit oo, £p, MA?“M““ TeoT! 5 weudulieg )ﬁ%l

' ¢ hedea

At G e e
Raprt wabe g o digancln

4| il Gofpor, s ML | g




% UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR b gutan
%13 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Email - i
%9 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " o fpomdec
sl el adll
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN
NAMA MAHASISWA  : Fitriani Anshari Bakri
NIM : 10536 11036 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari
Gender pada Kelas VITT SMP Negeri 1 Bontonompo
PEMBIMBING I : I. Dr. Mukhlis, S.Pd., M.Pd.
II. Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan ARGA
Tangan

IS4/ 15 i

oY /Zum' et r\lo:_z
- Tabel RSRY N}
boley 2 funtag

o Aagel oS fer b

L

Catatan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dan telah

disetujui oleh pembimbi

ng.
Makassar, (4 okbober 2023

Mengetahui,
Ketua Program Studi
PendidikawyMatematika

NBM. 1004039 /%
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR il Sulan Alaadtin o 259 Nk

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Fmail : fkip@unismuh.ac.id
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA R

i Craa Al oy
KARTU KONTROL BIMBINGAN
PERANGKAT PEMBELAJARAN / INSTRUMEN PENELITIAN

NAMA MAHASISWA  : Fitriani Anshari Bakri

NIM : 10536 11036 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL PROPOSAL : Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari
Gender pada Kelas VIIT SMP Negeri 1 Bontonompo
PEMBIMBING II : I. Dr. Mukhlis, S.Pd., M.Pd.
II. Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd
" . Tanda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan
Tangan

I Juwat V4 /07/23| - Rrhaitci kisi -Kisi - Soal
- Ganti Soal d

2. | Selasa 18 /o7/23| ACC

Catatan :

Mahasiswa dapat melakukan validasi perangkat pembelajaran dan atau instrumen
penelitian setelah melalui proses pembimbingan minimal 2 (dua) kali dun telah
disetujui oleh pembimbing

Makassar, 14 obkober 2023

Mengetahui,
Ketua Program Studi
Pendidikap Matematika

NBM. 1004039
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
¥ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA

PN T | B PN WAl a

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 870/869-LP.MAT/Val/V11/1445/2023

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen untuk keperluan penelitian yang

berjudul:
Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari Gender pada Kelas VIII
SMP Negeri 1 Bontonompo
Oleh Peneliti:
Nama : Fitriani Anshari Bakri
NIM : 10536 11036 19

Program Studi : Pendidikan Matematika

Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka instrument penelitian yang
terdiri dari:

1. Tes Literasi Matematika

2. Pedoman Wawancara

dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar,20 Juli 2023

Tim Penilai
Penilai 1, Penilai 2,

Dr. St. Fithriani Saleh, S. Pd., M. Pd. IThamsyah, S. Pd., M. Pd.
Dosen Pendidikan Matematika Dosen Pendidikan Matematika
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Pembelajaran
Matematika

)7‘1

Svafaruddin’ S.Pd.
NBM. 1174914

@ | Terakreditasi Institusi HP: 085397267476



‘ » UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

: f FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

' / PROGRAM S

TUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA MAHASISWA  : Fitriani Anshari Bakri

NIM
PROGRAM STUDI
JUDUL SKRIPSI

PEMBIMBING I

- 10536 11036 19
: Pendidikan Matematika
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Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar
Telp :0411-860837/860132 {Fax)

Fmail : fkip@unismuh.ac.id

Web : www.fkip.unismuh.ac.id

: Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari

Gender pada Kelas VIIT SMP Negeri 1 Bonto
: I. Dr. Mukhlis, S.Pd., M.Pd.
II. Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd

nompo

No. | Hari/ Tanggal

Uraian Perbaikan

Tanda
Tangan

1. &&}v/z;— .

X
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o o

4

L)
4

Catatan :

Mahasiswa dapat mengikuti wjian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal

5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

Makassar, 14 Okkober 2023
Mengetahui,
Ketua Program Studi
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar

Telp : 0411-860837 /860132 (Fax)

:?:-:':. ; FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN .'-'.lml fkip@unismuh.ac nlz‘.
% PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA " i

sl e Sl il o
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA  : Fitriani Anshari Bakri

NIM : 10536 11036 19
PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika
JUDUL SKRIPSI : Deskripsi Proses Literasi Matematika Siswa Ditinjau dari
Gender pada Kelas VIIT SMP Negeri 1 Bontonompo
PEMBIMBING II : I. Dr. Mukhlis, S.Pd., M.Pd.
I1. Erni Ekafitria Bahar, S.Pd., M.Pd
‘ No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan ANt
Tangan

[ | Rabu 13/09/23 |-Rerbaiki rumusan wasalela
= Toamihkan wiaden  SpLOV

= Perfelos  pewilihon Subyek

2. |Sabty 23/09/23 ). Tambalken Contola Facla kode kefikann
Wowon Gt peweli K don ubjek d
B Fﬂb‘ik; teknik Mumfmlam doa

3. |leamic 28 /09/23 | ferbaiki Pemhahosan
A | Senin 02/10/25 | Perbaiki  Gembahasan
5. | Sabtv 07 /10/23 (Ferboiki fembahasan

chvbaiki Kecimpuln 2
G- | Senin 09/lo/23 | ACc

BN N e

Catatan :

Mahasiswa dapat mengikuti ujian skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal

5 (lima) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.
. Makassar, 14 oklober 2023

Mengetahui,

Ketua Program Studi

a’rup, S.Pd., M.Pd.
NBM. 1004039
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Lampiran 8 Hasil Cek Plagiat Menggunakan Aplikasi Turnitin

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

Alamat kantor: Jl.Sultan Alauddin N0.259 Mak 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawabh ini:

Nama : Fitriani Anshari Bakri

Nim : 105361103619

Program Studi : Pendidikan Matematika

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 7% 10 %
2 Bab 2 8% 25%
3 Bab 3 2%, | 10 %
4 Bab 4 f 0% 10 %
5 |[Bab$s preri= s 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.

Makassar, 25 Oktober 2023
Mengetahui

Kepala UPT- Perp l Pernerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustakaan(@unismuh.ac.id
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BAB IV Fitriani Anshari Bakri 105361103619

ORIGINALITY REPGN
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Exclude bibliography
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BAB V Fitriani Anshari Bakri 105361103619

ORIGINALITY REPORT

2

SIMILARITY INDEX
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PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
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1 fekoql.com 2 2%
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Exclude bibliography. On



155

Lampiran 9 Power Point

DESKRIPSI PROSES LITERASI MATEMATIKA
SISWA DITINJAU DARI GENDER PADA KELAS VIl
SMP NEGERI 1 BONTONOMPO

N\

i
g FITRIANI ANSHARI BAKRI
| —

105361103619

@ 4

LATAR BELAKANG

MATEMATIKA O o

[

BAB | PENDAHULUAN/LATAR BELAKANG/RTRANIANSHARIBAKRI
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RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana gambaran proses literasi matematika siswa dengan gender laki-
laki maskulin pada kelas VIIl SMP Negeri 1 Bontonompo?

2. Bagaimana gambaran proses literasi matematika siswa dengan gender
perempuan feminim pada kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo?

ava

TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui gambaran proses literasi matematika siswa
dengan gender laki-laki maskulin

2. Untuk mengetahui gambaran proses literasi matematika siswa
dengan gender perempuan feminim

BAB | PENDAHULUAN/RUMUSAN MASALAH/TUJUAN PENELITIAN/RTRIANIANSHARIBAKRI

e 4

.

BATASAN ISTILAH MANFAAT PENELITIAN

Manfaat Praktis

ava

G Manfaat Teoritis

Literasi
Matematika

BAB | PENDAHULLIAN/BATASANISTLAHMANFATPENELTAN ATRIAN ANSHARIBAKRI
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KAJIAN PUSTAKA

4
aveg

avs
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METODE PENELITIAN

&

BAB Il METODE PENELITIAN/ATRANIANSHARIEAKR!

METODE PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN

. Pengliian kualitatif dengan pendekatan deskriptif

B. TEMPAT PENELITIANA

’ SMP Negeri 1 Bontonompo
C. SUBJEK PENELITIAN

. 4 orang siswa kelas VIl SMP Negeti 1 Bontonompo

BAB Il METODE PENELITIAN/JEN \VIEVPATPENELANSL

ENELITAN/ ATRANIANSHARIBAKR
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METODE PENELITIAN

D. FOKUS PENELITIAN

@ 4

. Proses literasi matematika siswa pada kelas VIIl SMP Negeri 1 Bontonompo

E. INSTRUMEN PENELITIAN
. Instrumen utama dan Instumen pendukung
F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

. Pemberian angket, Pemberian tes dan Wawancara

BAB Il METODE PENELITIAN/FOKUS PENELITIAN/INSTRUMEN PENELITIAN/TEKNIK PENGUMPULAN DATA/ /FTRIANI ANSHARIBAKRI

METODE PENELITIAN
G. TEKNIK ANALISIS DATA

. Kondensasi data, Penyajian data dan Verifikasi data

H. KEABSAHAN DATA
@ TienguesiMende

BAB lll METODE PENELTIAN /IEBNKANALISSDATAKEABSAHANDATA/HTRANANSHARIBAKR
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HASIL DAN PEMBAHASAN
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J HASIL DAN
PEMBAHASAN

! J 1 Proses Literasi
Proses Literasi
Matematika Siswa Laki- Matematika Siswa
laki Maskulin Perempuan Feminim

BAB IVHASL DANPEMBAHASANHTRANANSHARIBAKR
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KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

’ Proses literasi matematika siswa laki-aki maskulin dan proses literasi matematika
siswa perempuan feminim

’B. SARAN
Bagiguru, bagi siswa dan peneiiian ini hanya berbatas pada kemampuan lierasi matematika
soal dengan kompetensi reproduksi dan kompetensi koneksi

BAB V KESMPULAN DANSARAN ATRANIANSHARI BAKRI
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